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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak 
melalui kegiatan berkebun pada kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota 
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiga kali 
pertemuan pada masing-masing siklus. Subjek dalam penelitian yaitu anak 
kelompok B5 PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu  yang berjumlah 10 orang 
anak yang terdiri dari 3 orang anak laki-laki dan 7 orang anak perempuan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Data kecerdasan naturalis didapat 
dengan statistik dan persen data guru dengan rata-rata. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa melalui kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak yang dibuktikan dengan hasil analisis siklus I yaitu 3,36 dengan 
kriteria cukup dan siklus II yaitu 4,8 dengan kriteria baik. Kelemahan dari 
penelitian ini adalah menggunakan pot yang kecil, oleh karena itu, peneliti 
selanjutnya dapat melakukan penelitian berkebun ditanah yang sesungguhnya.   
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The purpose of this classroom action research was to improve children’s 
naturalistic intelligence through gardening activities at the group B students of 
PAUD Terpadu Witri 1, Bengkulu City. This research implemented  two cycles 
consisting of three meetings in each. The research subjects were 10 children 
consisting of 7 girls and 3 boys of the school. Data collection technique was 
conducted through observation and analyzed by using the percentage formula. 
The result of the study demonstrated that the gardening activities increased the 
children’s naturalistic intelligence from the moderate mean score of 3,36 in the 
first cycle to 4,08 as a good mean score in the second cycle. This research used 
small containers for gardening. Therefore, it is suggested for further alike 
researches on real land garden.   
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A. Latar Belakang  
Kecerdasan merupakan kemampuan tertinggi yang dimiliki oleh 
manusia. Tingkat kecerdasan dapat membantu seseorang dalam menghadapi 
berbagai permasalahan yang muncul dalam kehidupannya. Kecerdasan sudah 
dimiliki sejak manusia lahir dan terus menerus dapat dikembangkan hingga 
dewasa. Pada dasarnya setiap anak memiliki kecerdasan, hanya tingkatnya 
saja yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pengembangan kecerdasan akan 
lebih baik jika dilakukan sejak anak dilahirkan melalui pemberian stimulasi 
pada kelima panca inderanya. 
Dalam konteks psikolog, kecerdasan berarti kemampuan untuk 
memahami serta kemampuan untuk merasakan dan menganalisis suatu hal. 
Selain itu, kecerdasan juga berhubungan dengan kapasitas seseorang untuk 
memahami dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang mereka dapatkan. 
Kecerdasan juga merupakan kemampuan seseorang dalam menghasilkan 
suatu produk yang berguna bagi dirinya dan orang lain (Sefrina, 2013:32-33). 
Kecerdasan memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Melalui kecerdasan yang dimiliki mampu menyelesaikan berbagai 
masalah yang dihadapinya. Gardner (Yunisari dkk, 2016:11-18) menyatakan 
bahwa “kecerdasan merupakan kemampuan berfikir yang dimiliki manusia 
untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan sesuatu dalam kehidupan 





kecerdasan ini perlu dikembangkan sejak anak berusia dini dan 
bahkan dari dalam kandungan.  
Gardner (Musfiroh, 2008:1.12), anak usia dini memiliki sembilan 
kecerdasan dalam multiple intellgences yaitu kecerdasan verbal-lingustik 
(cerdas kata), kecerdasan logis-matematis (cerdas angka), kecerdasan visual-
spasial (cerdas gambar-warna,bentuk), kecerdasan musikal (cerdas musik-
lagu), kecerdasan kinestetik (cerdas gerak), kecerdasan interpersonal (cerdas 
sosial), kecerdasan intrapersonal (cerdas diri), kecerdasan naturalis (cerdas 
alam), kecerdasan eksistensial (cerdas hakikat). Dari kesembilan kecerdasan 
itu sangat penting dan perlu dikembangkan secara optimal, yang salah 
satunya yaitu kecerdasan naturalis. 
Menurut Gardner dalam Sujiono (2012:193) kecerdasan naturalis 
merupakan keahlian mengenali dan mengategorikan spesies (flora, fauna) di 
lingkungan sekitar, mengenali eksistensi suatu spesies, memetakan hubungan 
antara beberapa spesies. Kecerdasan ini juga meliputi kepekaan pada 
fenomena alam lainnya ( misalnya: formasa awan dan gunung-gunung), dan 
bagi mereka yang dibesarkan di lingkungan perkotaan, kemampuan 
membedakan benda tak hidup, seperti mobil, sepatu karet, dan sampul kaset 
cd, dan lain-lain. Kecerdasan naturalis adalah kemampuan dalam  
mengapresiasi alam dan lingkungan sekitar. Kecerdasan ini mencakup: 
senang melakukan kegiatan konservasi lingkungan, seperti memelihara 





Kecerdasan naturalis erat kaitannya dengan kemampuan anak dalam 
merespon lingkungan, seperti kecintaan anak terhadap tanaman ataupun 
hewan peliharaan. Tidak hanya itu kecerdasan ini juga ditandai dengan 
kemampuan anak dalam mengklasifikasikan tanaman ataupun hewan, serta 
anak dapat dengan mudah mengenali karakteristik hewan ataupun tanaman 
tertentu.  
Setiap anak lahir dengan kecerdasan yang berbeda-beda. Salah satu 
diantara kecerdasan tersebut yakni kecerdasan naturalis (naturalis intelligent). 
Teori kecerdasan ini dicetuskan pertama kali oleh Howard Gardner (1983) 
yang pada awalnya hanya membagi kecerdasan menjadi tujuh macam 
kecerdasan diantaranya yakni kecerdasan logis matematis, kecerdasan visual 
spasial, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan linguistik, 
kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan intrapersonal.  
Kemudian ia meneliti dan mengembangkan teorinya hingga kemudian 
ia memasukkan kecerdasan naturalis dalam teori kecerdasan majemuk 
(multiple intelligences) miliknya. Gardner (1995) mengemukakan bahwa 
kecerdasan naturalis merupakan kapasitas untuk mengenali dan 
mengelompokkan berbagai objek tertentu yang ada di lingkungan alam 
sekitar.  
Kemampuan utama pada seseorang yang memiliki kecerdasan 
naturalis yang tinggi adalah dapat mengenali dan mengklasifikasikan 
berbagai spesies ( tumbuhan dan hewan)  yang berada di sekitarnya (Sefrina, 





bermain teka-teki, cerita integratif, bercakap-cakap, observasi perilaku 
binatang , kategorisasi, melihat film, meniru gerak binatang, tebak cuaca, 
tebak musim, proyek bertanam (berkebun), proyek aquarium, dan menikmati 
gambar.  
Kecerdasan naturalis anak pada usia 4-6 tahun muncul dalam bentuk 
sudah mulai memiliki rasa kepekaan terhadap lingkungan sekitar, mereka 
sudah memiliki minat terhadap alam (dengan mengamati, terlibat, 
mencermati gambar, mengoleksi unsur tumbuhan/hewan,  
mendokumentasikan melalui bertanya, melihat tayangan, dan membaca 
(Musfiroh,2009:8.7). 
Suyadi (dalam Yunisari, Dkk: 2016:13) berpendapat bahwa: 
“kecerdasan naturalis sangat dibutuhkan setiap orang sejak mereka berusia 
dini, sebab kecerdasan ini mampu menjaga dan memelihara “nalurinya” 
untuk hidup nyaman di alam bebas bersama dengan makhluk-makhluk 
ciptaan Tuhan yang lain”. Dengan demikian, kecerdasan naturalis penting 
dikembangkan karena kecerdasan ini berkaitan dengan alam dan alam adalah 
literatur terbaik dalam pembelajaran anak. Selain itu, pentingnya 
menumbuhkan kecerdasan naturalis pada diri anak untuk membentuk 
karakter anak yang cinta terhadap lingkungannya. Karakter cinta alam yang 
dimaksud yaitu dengan tidak merusak alam sehingga anak terhindar dari 
sikap merusak seperti membakar hutan dan menebang pohon sembarangan. 





dewasa menjadi individu yang menghargai alam sehingga anak terhindar dari 
sikap merusak seperti membakar hutan dan menebang pohon sembarangan.  
Peneliti melakukan pengamatan pada awal semester 2 tahun 2018  
tentang kemampuan anak dalam kecerdasan naturalis di PAUD Terpadu Witri 
1 Kota Bengkulu yang berjumlah 10 orang anak yang terdiri dari 8 orang 
anak perempuan dan 2 orang anak laki-laki menunjukkan bahwa masih 
banyak anak yang kurang peka terhadap tanaman dan  belum mampu 
membedakan jenis tanaman.  
Hal ini ditunjukkan saat kegiatan penanaman bunga yang dilakukan di 
sekolah, terdapat 4 orang anak dari 10 orang anak kelompok B menunjukkan 
sikap peka dengan melakukan pemeliharaan terhadap tanaman yang telah 
ditanam dan sudah mampu membedakan jenis tanaman mereka melihat 
tanaman yang mereka tanam dan melakukan penyiraman terhadap tanaman, 
dan terdapat 6 orang anak dari 10 orang anak kelompok B menunjukkan sikap 
kurang peka terhadap tanaman yang ada di sekitar lingkungan, kurang 
menyayangi tanaman, membiarkan tanaman yang sudah layu dan belum 
mampu membedakan jenis-jenis tanaman, dengan perilaku tersebut dapat 
dikatakan bahwa anak di PAUD Terpadu Witri 1 perlu mendapatkan 
rangsangan untuk dapat meningkatkan kecintaannya terhadap lingkungan 
sekitar.  
Berdasarkan pada permasalahan di atas, maka cara untuk 
mengatasinya adalah dengan mulai mendekatkan anak dengan alam melalui 





agar anak-anak lebih dekat dan menyatu dengan alam serta ikut dalam 
memelihara alam di sekitar mereka, selain itu juga merubah metode 
pembelajaran lebih  bervariasi dan menarik sehingga anak antusias dalam 
mengikuti  suatu pembelajaran yang dilakukan. kegiatan yang dilakukan 
untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak disini adalah kegiatan 
berkebun sehingga dapat merangsang anak untuk mengembangkan 
kecerdasannya.  
Salah satu kegiatan untuk meningkatkan kecerdasan naturalis adalah 
berkebun. Berkebun merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak, 
dengan berkebun anak mengenal hal baru secara tidak langsung diajarkan 
mengenai keajaiban ilmu pengetahuan seperti siklus hidup tanaman. Anak-
anak akan mendapat pengalaman baru bagi dirinya sendiri tentang keajaiban 
hidup melalui benih, dan bagaimana dirinya turut berperan  di dalamnya.  
Kegiatan berkebun memberi kesempatan pada anak untuk melatih 
kesabaran, memupuk tanggung jawab, membangun emosi dan empati. 
Melalui pemahaman proses tumbuh tanaman, anak dapat mengacu 
pembelajaran aspek kognitif terkait fenomena alam dan berjalannya siklus 
makhluk hidup (Herdianing, 2014) 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di PAUD Terpadu Witri 1 
Kota Bengkulu maka peneliti melakukan penelitian tindakan kelas yang 
berjudul “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Kegiatan 






B. Identifikasi dan Fokus Penelitian   
Identifikasi dan fokus penelitian ini adalah kecerdasan naturalis dan 
kegiatan berkebun.  
1. Kecerdasan Naturalis adalah kemampuan seseorang untuk 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi pola-pola alam (nature). Orang yang 
memiliki kecerdasan naturalistik yang kuat mempunyai ketertarikan pada 
dunia luar atau dunia binatang, dan ketertarikan ini mulai muncul sejak 
dini. Mereka menyukai subjek, cerita-cerita, dan pertunjukan yang 
berhubungan dengan binatang dan fenomena alam.  
Kecerdasan naturalis disebut juga cerdas alam (nature smart) karena 
sangat peka terhadap perubahan dalam lingkungan, sekalipun perubahan 
tersebut terjadi dalam hitungan menit dan sangat perlahan, yang bagi orang 
lain pada umumnya sama sekali tidak merasakan. Hal ini terjadi karena 
tingkat persepsi sensori yang dimiliki orang yang cerdas alam jauh lebih 
tinggi dari kebanyakan yang lainnya. Kekuatan perasaan yang 
berhubungan dengan alam dapat memberi pemahaman tersendiri dalam 
mengamati persamaan, perbedaan, dan perubahan pada alam jauh lebih 
cepat dibandingkan orang lain pada umumnya. Oleh karena itu, orang yang 
cerdas pada alam sangat mudah untuk mengkategorikan dan memuat 
katalog terhadap sesuatu. Sering kita lihat adanya kecenderungan bagi 
anak tertentu untuk mengumpulkan, mengklasifikasi, atau membaca 
sesuatu yang berasal dari alam seperti batuan, fosil, kupu-kupu, bulu, 





memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi, Carvin dalam (Yaumi dkk, 
2013:177)  
Komponen kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap alam 
(flora, fauna, formasi awan, gunung-gunung), keahlian membedakan 
anggota-anggota suatu spesies, mengenali eksistensi spesies lain, dan 
memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal atau 
informal. Fokus pada penelitian ini yaitu kepekaan terhadap tanaman dan 
kemampuan mengidentifikasi tanaman.  
2. Berkebun dalam arti sempit yaitu menanam di kebun. Kebun dalam arti di 
Indonesia adalah sebidang lahan, biasanya ditempat terbuka yang 
mendapat perlakuan tertentu oleh manusia, khususnya sebagai tempat 
tumbuh tanaman. Kata kebun juga dipakai untuk menyebut pekarangan 
dan tanaman, kebun dapat diartikan suatu pekarangan, namun tidak selalu 
demikian keseluruhan atau sebagian kebun dapat ditata menjadi taman, 
manfaat berkebun adalah sarana yang sangat baik untuk mengasah 
kepekaan dan kecintaan anak terhadap lingkungan hidup, karena ia akan 
mengamati secara langsung cara kerja alam.  
Jenis kegiatan yang dilakukan dikebun ada bermain dikebun, 
menyanyikan tentang kebun, bercakap-cakap dan bercerita tentang kebun, 
menggambar kebun, mewarnai gambar benda-benda yang ada di sekitar, 
bersajak tentang kebun, mengklasifikassi dan mengidentifikasi tanaman, 
menanam tanaman. Fokus pada penelitian ini yaitu penerapan kegiatan 





C. Pembatasan Masalah  
 Berdasarkan fokus di atas maka permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Kecerdasan naturalis  dibatasi pada komponen kepekaan terhadap tanaman 
dan kemampuan mengidentifikasi tanaman. 
2. Kegiatan berkebun dibatasi pada kegiatan menanam tanaman, merawat 
tanaman, serta mengidentifikasi tanaman.  
3. Penelitian ini dibatasi pada anak kelompok 4-6 tahun 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan fokus penelitian  
maka rumusan masalah dari  penelitian tindakan kelas ini adalah:  
1. Bagaimana meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan 
berkebun pada kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu?  
2. Apakah kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak 
pada kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah  
1. Untuk mengetahui proses meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui 
kegiatan berkebun pada kelompok B1 B PAUD Terpadu Witri 1 Kota 
Bengkulu.  
2. Untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan berkebun 





F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah:  
1. Bagi anak  
a. Anak dapat meningkatkan kecerdasan naturalisnya terutama pada 
kepekaan anak terhadap tanaman dan mengidentifikasi tanaman 
melalui kegiatan berkebun.  
b. Anak dapat melakukan kegiatan yang dapat meningkatkan kecerdasan 
natuuralis secara langsung melalui kegiatan berkebun  
2. Bagi guru 
a. Guru dapat mengetahui bagaimana perkembangan kecerdasan 
naturalis anak.  
b. Guru dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan dalam 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak. 
c. Bertambahnya wawasan untuk perbaikan pola belajar mengajar di 
PAUD dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak. 
d. Memudahkan guru dalam meningkatkan kecerdasan naturalis anak.  
3. Bagi peneliti  
a. Menambah wawasan dalam penelitian tentang pendidikan anak usia 
dini. 
b. Menambah pengetahuan tentang anak usia dini, terutama tentang 
kecerdasan naturalis. 
c. Sebagai acuan dan bahan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 





BAB II  
KAJIAN PUSTAKA 
A. Deskripsi Teori  
1. Kecerdasan Anak Usia Dini  
a. Pengertian Kecerdasan  
Kecerdasan menurut paradigma multiple intelligences Gardner 
dalam Musfiroh (2008:1.5), dapat didefinisikan sebagai kemampuan 
yang mempunyai tiga komponen utama, yakni: 1) Kemampuan untuk 
menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata sehari-
hari, 2) kemampuan untuk menghasikan persoalan-persoalan baru 
yang dihadapi untuk disesuaikan, 3) kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu atau menawarkan jasa yang akan menimbulkan penghargaan 
dalam budaya seseorang.  
Menurut Papalia dkk dalam Jamaris (2017:1), menegaskan 
bahwa inteligensi adalah hasil interaksi aktif antara kemampuan yang 
dibawa sejak lahir dengan berbagai pengalaman yang diperoleh dari 
lingkungan yang menghasilkan kemampuan individu untuk 
mengingat, mengerti makna dari konsep kongkrit dan konsep abstrak, 
memahami hubungan-hubungan antara objek, peristiwa, dan ide, serta 
kemampuan dalam menerapkan semua hal tersebut untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi. 
Intellegence (kecerdasan) adalah istilah yang sulit untuk 
didefinisikan dan menimbulkan pemahaman yang berbeda-beda 





sering didefinisikan sebagai kemampuan mental umum untuk 
belajar dan menerapkan pengetahuan dalam manipulasi lingkungan, 
serta kemampuan berpikir abstrak (Bainbrige dalam Yaumi dkk, 
2013:9) Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang sejak dari lahir atau kemampuan yang dimiliki seseorang 
dalam menyelesaikan masalah.   
b. Karakteristik Kecerdasan  
Menurut Gardner dalam (Musfiroh, 2008:1.7) multiple 
intellegence memiliki karakteristik kecerdasan sebagai berikut yaitu:  
1) Semua inteligensi itu berbeda-beda, tetapi semuanya sederajat. 
Dalam pengertian ini, tidak ada intelegensi yang lebih baik atau 
lebih penting dari intelegensi yang lain. Semua kecerdasan 
dimiliki manusia dalam kadar yang tidak persis sama. Semua 
kecerdasan dapat dieksplorasi, ditumbuhkan, dan dikembangkan 
secara optimal. 
2) Terdapat banyak indikator kecerdasan dalam tiap-tiap kecerdasan 
dengan latihan, seseorang dapat membangun kekuatan kecerdasan 
yang dimiliki dan menipiskan kelemahan-kelemahan. 
3) Semua kecerdasan yang berbeda-beda tersebut akan saling 






4) Semua kecerdasan tersebut ditemukan di seluruh atau semua 
kebudayaan.  
5) Tahap-tahap alami dari setiap kecerdasan dimulai dengan 
kemampuan membuat pola dasar, kecerdasan musik. 
6) Saat seseorang dewasa, kecerdasan diekspresikan melalui rentang 
pengajaran profesi dan hobi.  
7) Ada kemungkinan seseorang anak berada pada kondisi “berisiko” 
sehingga apabila mereka tidak memperoleh bantuan khusus, 
mereka akan mengalami kegagalan dalam tugas-tugas tertentu 
yang melibatkan kecerdasan tersebut.  
c. Jenis Kecerdasan Jamak   
Menurut Yaumi dan Ibrahim (2013:11) membagi delapan jenis 
kecerdasan diantaranya:  
1) Kecerdasan Verbal-Linguistik 
Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk 
menggunakan bahasa, termasuk bahasa ibu dan bahasa-bahasa 
asing, untuk mengekspresikan apa yang ada di dalam pikiran dan 
memahami orang lain.  
2) Kecerdasan Logis-Matematis 
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang 
berkenaan dengan rangkaian alasan, mengenal pola-pola dan 
aturan. Kecerdasan ini merujuk pada kemampuan untuk 





memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan 
dengan cara yang terkontrol dan teratur.  
3) Kecerdasan Visual-Spasial 
Kecerdasan ini ditandai dengan kepekaan mempersepsi dunia 
visual-spasial secara akurat dan mentransformasi persepsi awal. 
Seseorang yang memiliki kecerdasan ini cendrung menyukai 
arsitektur, bangunan, dekorasi, apresiasi seni, desain, atau denah. 
4) Kecerdasan Musikal 
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan menciptakan dan 
mengapresiasi irama pola titik nada, dan warna nada, juga 
kemampuan mengapresiasi bentuk-bentuk ekspresi musikal.  
5) Kecerdasan Kinestetik 
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan mengontrol 
gerak tubuh dan kemahiran mengolah objek. Seseorang yang 
optimal dalam kecerdasan ini cendrung menyukai dan efektif dalam 
hal mengekspresikan dalam mimik atau gaya, atletik, menari dan 
menata tari.   
6) Kecerdasan Interpersonal  
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan mencerna dan 
merespon secara tepat suasana hati, temperamen, motivasi, dan 
keinginan orang lain. Seseorang yang optimal dalam kecerdasan ini 
cenderung menyukai dan efektif dalam hal mengasuh dan mendidik 





7) Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan ini ditandai dengan keahlian membedakan 
anggota-anggota suatu spesies, mengenali eksistensi lain, dan 
memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal 
maupun informal. Seseorang yang optimal kecerdasan naturalisnya 
cendrung menyukai dan efektif dalam menganalisis persamaan dan 
perbedaan, menyukai tumbuhan dan hewan, mengklasifikasi flora 
dan fauna, mengoleksi flora dan fauna, menemukan pola dalam 
alam, mengidentifikasi pola dalam alam, melihat sesuatu dalam 
alam secara detail, meramal cuaca, menjaga lingkungan, mengenali 
berbagai spesies, dan memahami ketergantungan pada lingkungan.  
8) Kecerdasan Intrapersonal 
Kecerdasan ini ditandai dengan kemampuan memahami 
perasaan sendiri dan kemampuan membedakan emosi, serta 
pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan diri. Seseorang yang 
optimal kecerdasan intrapersonal cendrung menyukai dan efektif 
dalam hal “bermimpi”, menjelaskan tata nilai kepercayaan, 
mengontrol perasaan dan lain-lain.  
9) Kecerdasan Eksistensial 
Kecerdasan eksistensial ditandai dengan kemampuan berpikir 
sesuatu yang hikiki, menyangkut eskistensi berbagai hal, termasuk 






2. Kecerdasan Naturalis 
a. Pengertian Kecerdasan Naturalis 
Kecerdasan naturalis (naturalis intellegence) merupakan salah 
satu bagian dari multiple intelligence yang berkaitan dengan kepekaan 
dalam mengapresiasi alam dan lingkungan sekitar. Sejalan dengan 
perkembangan ritmik musikal, kecerdasan naturalis anak usia 4-6 
tahun merupakan akibat perpaduan. Kemunculan kecerdasan ini dapat 
dilihat dari kecintaan terhadap alam dan lingkungan melalui berbagai 
kegiatan, seperti kepedulian terhadap lingkungan atau konservasi 
lingkungan alam sekitar, Lazaer dalam Jamaris (2017:9).  
Amstrong dalam Sujiono (2010:62) berpendapat bahwa 
kecerdasan naturalis adalah kecerdasan untuk mencintai keindahan 
alam melalui pengenalan terhadap flora dan fauna yang terdapat di 
lingkungan sekitar dan juga mengamati fenomena alam dan 
kepekaan/kepedulian terhadap lingkungan sekitar.  
Menurut Musfiroh (2008:1.18) kecerdasan naturalis ditandai 
dengan keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies, 
mengenali eksistensi spesies lain, dan memetakan hubungan antara 
beberapa spesies, baik secara formal maupun informal. Seseorang 
yang optimal kecerdasan naturalisnya cendrung menyukai dan efektif 
dalam menganalisis persamaan dan perbedaan, menyukai tumbuhan 
dan hewan, mengklasifikasi flora dan fauna, mengoleksi flora dan 





alam, melihat sesuatu dalam alam secara detil, meramal cuaca, 
menjaga lingkungan, mengenali berbagai spesies, dan memahami 
ketergantungan pada lingkungan.   
Anak yang cerdas dalam naturalis tampak sebagai penyayang 
binatang, tumbuhan, serta peka terhadap alam. Kecerdasan mereka 
dapat diidentifikasi melalui observasi terhadap: 
1) Kesenangan mereka terhadap tumbuhan, bunga-bungaan, dan 
cenderung untuk merawat tanaman, tampak seolah-olah berbicara 
dengan tumbuhan. 
2) Sikap mereka yang sayang terhadap hewan peliharaan (membelai, 
memberi makan-minum, mengoleksi binatang atau gambar atau 
miniatur.  
3) Kemampuan mereka dalam mengenal dan menghafal nam-
nama/jenis binatang dan tumbuhan. Mereka hafal nama-nama ikan, 
nama-nama burung, dan mengenali tumbuhan.  
4) Kesukaan anak melihat gambar binatang dan hewan, serta sering 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentangnya. Apabila sudah 
dapat membaca, anak sering memilih bacaan tentang hewan atau 
tumbuhan untuk dibaca.  
5) Kepekaan terhadap bentuk, tekstur, dan ciri lain dari unsur alam, 





Kesenangan terhadap alam, menyukai kegiatan di alam terbuka, 
seperti pantai, tanah lapang, kebun, sungai, sawah, dan dalam alam 
terbatas menghabiskan waktu di dekat kolam, dekat aquarium.  
Anak-anak dengan kecerdasan naturalis tinggi cenderung tidak 
takut memegang-megang serangga dan berada didekat binatang. 
Sebagian besar anak berusaha memenuhi rasa ingin tahunya dengan 
cara bereksplorasi di alam terbuka, mereka mencari cacinng di 
sampah, membongkar sarang semut, menelusuri sungai. 
Menurut Carvin dalam (Yaumi dkk, 2013:177) bahwa 
kecerdasan naturalis adalah kemampuan seseorang untuk 
mengidentifikasi dan mengklasifikasi pola-pola alam (nature). Orang 
yang memiliki kecerdasan naturalistik yang kuat mempunyai 
ketertarikan pada dunia luar atau dunia binatang, dan ketertarikan ini 
mulai muncul sejak dini. Mereka menyukai subjek, cerita-cerita, dan 
pertunjukan yang berhubungan dengan binatang dan fenomena alam.  
Kecerdasan naturalis disebut juga cerdas alam (nature smart) 
karena sangat peka terhadap perubahan dalam lingkungan, sekalipun 
perubahan tersebut terjadi dalam hitungan menit dan sangat perlahan, 
yang bagi orang lain pada umumnya sama sekali tidak merasakan. Hal 
ini terjadi karena tingkat persepsi sensori yang dimiliki orang yang 
cerdas alam jauh lebih tinggi dari kebanyakan yang lainnya. Kekuatan 
perasaan yang berhubungan dengan alam dapat memberi pemahaman 





pada alam jauh lebih cepat dibandingkan orang lain pada umumnya. 
Oleh karena itu, orang yang cerdas pada alam sangat mudah untuk 
mengkategorikan dan memuat katalog terhadap sesuatu. Sering kita 
lihat adanya kecenderungan bagi anak tertentu untuk mengumpulkan, 
mengklasifikasi, atau membaca sesuatu yang berasal dari alam seperti 
batuan, fosil, kupu-kupu, bulu, kerang, dan berbagai jenis binatang 
lainnya. Anak tersebut dapat diduga memiliki kecerdasan naturalis 
yang tinggi.  
Menurut Gardner dalam Sujiono (2012:193) kecerdasan 
naturalis merupakan keahlian mengenali dan mengategorikan spesies 
(flora, fauna) di lingkungan sekitar, mengenali eksistensi suatu 
spesies, memetakan hubungan antara beberapa spesies. Kecerdasan ini 
juga meliputi kepekaan pada fenomena alam lainnya ( misalnya: 
formasai awan dan gunung-gunung), dan bagi mereka yang 
dibesarkan di lingkungan perkotaan, kemampuan membedakan benda 
tak hidup, seperti mobil, sepatu karet, dan sampul kaset cd, dan lain-
lain.   
Menurut Widayati dalam (Suyadi 2014:136) kecerdasan 
naturalis merupakan kemampuan untuk mengenali berbagai jenis flora 
(tanaman), fauna (hewan), dan fenomena alam lainnya, seperti asal 
usul binatang, pertumbuhan tanaman, terjadinya tata surya dan 





Kecerdasan berkaitan erat dengan hal-hal yang natural atau 
alami yang ada di sekitar manusia. Dengan kata lain, kecerdasan ini 
erat kaitannya dengan kemampuan seseorang dalam berhubungan 
dengan alam sekitarnya. Hubungan ini termasuk bagaimana seseorang 
memperlakukan alam dan mengenali tanda-tanda alam, seperti bentuk 
awan atau arah angin ( Sefrina 2013:145) 
Kemampuan utama pada seseorang yang memiliki kecerdasan 
natural yang tinggi adalah ia dapat mengenali dan mengklasifikasikan 
berbagai spesies (tumbuhan dan hewan) yang berada di sekitarnya. 
Lebih luas lagi, seseorang dengan kecerdasan naturalis dapat 
mengenali atau memperkirakan spesies mana saja yang berbahaya dan 
secara spesifik dapat mengkategorikan masing-masing jenis 
spesiesnya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kecerdasan naturalis adalah kemampuan anak 
dalam mengenal dan mengklasifikasi berbagai jenis flora dan fauna 
serta mempunyai ketertarikan pada dunia luar dilihat dari kecintaan 
terhadap alam dan lingkungan melalui berbagai kegiatan, seperti 









b. Komponen Kecerdasan Naturalis 
Menurut Armstrong dalam (Musfiroh, 2008:8.3) Komponen 
inti kecerdasan naturalis adalah  
1) Kepekaan terhadap alam (flora, fauna, formasi awan, gunung-
gunung). 
Kepekaan terhadap alam adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam merespon atau menanggapi suatu rangsangan 
terhadap alam seperti, flora, fauna, formasi awan, dan gunung-
gunung, contohnya apabila ada salah satu hewan yang sedang 
kesusahan anak yang cerdas naturalis akan membantunya dengan 
cara memberi makan dan apabila ada salah satu anak yang 
memetik bunga atau daun anak yang cerdas naturalis akan 
menegurnya.  
2) Keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies. 
Keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies adalah 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam mengeidentifikasi, 
menganalisis serta mengelompokkan jenis-jenis spesies 
berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki suatu spesies  tersebut, 
contohnya anak dapat membedakan suara kucing peliharaannya 








3) Mengenali eksistensi spesies lain. 
Mengenali eskistensi spesies lain adalah kemampuan 
seseorang dalam mengenali atau menemukan keberadaan suatu 
spesies misalnya tempat hidup hewan dan tempat hidup tumbuhan.   
4) Memetakan hubungan antara beberapa spesies, baik secara formal 
atau informal.  
Memetakan hubungan antara beberapa spesies adalah 
kemampuan seseorang dalam menggambarkan hubungan antara 
beberapa spesies.  
Komponen kecerdasan naturalis yang lain adalah perhatian dan 
minat mendalam terhadap alam, serta kecermatan menemukan ciri-ciri 
spesies dan unsur alam yang lain. Bagi individu yang tinggal di kota 
besar, kecerdasan naturalis akan muncul dalam bentuk kemampuan 
membedakan benda-benda tak hidup, seperti mobil, sepatu karet, dan 
sampul karet cd.  
c. Karakteristik Kecerdasan Naturalis 
Menurut Sefrina (2013:150) karakteristik pertama yaitu panca 
indra atau kemampuan sensorik yang baik. Anak mampu melihat, 
merasakan dengan lidah dan kulit serta mendengar dengan baik, 
khususnya spesies dan gejala alam sekitar. Contohnya anak dapat 






Anak juga sangat peka terhadap perubahan-perubahan di alam 
sekitar, meskipun mungkin perubahan tersebut tidak terlalu besar. 
Seperti saat tiba-tiba udara menjadi lebih dingin atau angin berhembus 
lebih kencang sedikit. Selain memiliki kemampuan sensoris yang 
baik, anak juga mampu belajar dan memahami nama-nama hewan 
beserta karakteristiknya dengan relatif lebih cepat bila dibandingkan 
anak-anak lain.   
Karakteristik lainnya adalah anak memiliki kemampuan 
sensori untuk mengklasifikasikan berbagai jenis spesies. Saat 
kesulitan mengenali spesies dengan satu indra, ia akan memakai indra 
lainnya untuk membedakan jenis spesies tersebut. Pada beberapa 
anak, kemampuan ini bahkan sudah didapatkan dari usia yang muda, 
misalnya pada usia 1-3 tahun. Anak dapat mengkategorikan bahwa 
harimau memiliki ciri yang hampir sama dengan kucing atau singa.  
Ciri lainnya adalah anak senang berada di luar rumah dan 
mengamati spesies-spesies di sekitarnya, baik tumbuhan maupun 
hewan. Anak suka sekali bertanya mengenai nama dan karakteristik 
hewan dan tumbuhan yang ia temui. Anak tidak hanya sekedar 
merasakan tekstur dan bentuk dan tumbuhan, namun juga bertanya 
lebih detail tentang tumbuhan itu.  
Karakteristik lainnya adalah anak memiliki buku catatan yang 
berisi tulisan atau gambar berbagai macam spesies. Catatan bisa 





Karakteristik ini biasanya muncul saat anak sudah mulai dapat 
menulis atau menggambar. Pada anak-anak yang lebih besar, misalnya 
pada usia sekolah, catatan ini sudah diklasifikasikan berdasarkan jenis 
spesiesnya, contohnya catatan/gambar tentang serangga, tentang 
tanaman jambu, tantang ikan, dan lain sebagainya.  
d. Indikator Kecerdasan Naturalis 
Menurut Musfiroh (2008:8.4) individu yang memiliki 
kecerdasan naturalis memiliki beberapa atau sebagian besar indikator 
berikut: 
1) Suka berkelana atau sekedar berjalan-jalan di alam terbuka 
2) Ikut organisasi pecinta lingkungan dan berusaha ikut 
menyelamatkan lingkungan dari perusakan lingkungan 
3) Dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang menyukai binatang 
peliharaan.  
4) Melakukan hobi yang berkaitan dengan alam, flora dan fauna, 
seperti mendaki gunung, berselancar, memelihara burung, 
memelihara berbagai tanaman, koleksi bunga hidup, dan 
memelihara ikan langka, sperti ikan ara piama.  
5) Memilih mengikuti kursus atau kuliah alam di pusat-pusat kegiatan 
masyarakat atau sekolah tinggi. 






7) Senang membaca buku dan majalah atau menonton televisi atau 
film yang menggambarkan alam. 
8) Ketika liburan lebih memilih pergi ke alam terbuka seperti taman, 
gunung, laut, bumi perkemahan. 
9) Suka pergi ke kebun binatang, mengamati akuarium, dan tempat 
mempelajari kehidupan alam seperti suaka margasatwa. 
10) Memiliki kebun atau taman, dan senang berkebun, menanam dan 
merawat tanaman. 
 Menurut Prasetyo dalam Oktaviah (2014:11) seseorang 
yang memiliki kecerdasan naturalis memiliki indikator sebagai 
berikut:  
1) Memiliki kepekaan terhadap alam dan lingkungan sekitarnya. 
2) Memelihara binatang dan merawat tumbuhan. 
3) Mengetahui perubahan cuaca dan lingkungan alam. 
4) Mengelompokan objek yang ada di dalam sesuai dengan ciri-
cirinya masing-masing. 
5) Mengenal dan mengelompokkan berbagai makhluk hidup yang 
berbeda. 
6) Berpetualang di alam terbuka dan suka bertanya tentang alam. 
7) Peduli dengan keadaan lingkungan alam beserta isinya. 
8) Memahami fenomena yang terjadi di alam, seperti siklus 
kehidupan makhluk hidup. 





Ada beberapa indikator kecerdasan naturalis menurut Jamaris 
(2017:8) 
1) Membuang sampah pada tempatnya. 
2) Membersihkan lingkungan yang dianggap kotor. 
3) Menghindari tindakan merusak lingkungan. 
4) Mencegah orang lain yang ingin merusak lingkungan. 
5) Tidak menunjukkan rasa benci pada binatang. 
6) Tidak merusak tumbuh-tumbuhan. 
7) Memahami akan turun hujan. 
8) Memahami tanda udara akan cerah. 
9) Memahami tanda-tanda akan datang malam. 
10) Menikmati jalan-jalan di lingkungan sekitar.  
 Menurut Armstrong (2009:40) kecerdasan naturalis 
memiliki indikator sebagai berikut:  
1) Berbicara banyak tentang hewan peliharaan favorit, atau titik 
yang disukai di alam, ketika diskusi di kelas. 
2) Menyukai kunjungan di alam, ke kebun binatang, atau ke 
museum sejarah islam. 
3) Menunjukkan kepekaan terhadap formasi alam (misalnya, saat 
berjalan-jalan keluar dengan kelas, akan memperhatikan gunung-
gunung, awan, atau jika di lingkungan perkotaan dapat 
menunjukkan kemampuan ini dalam kepekaan terhadap “budaya 





4) Suka menyiram dan merawat tanaman di dalam kelas. 
5) Suka berkeliaran di kandang tikus gerbil, akuarium, atau 
terrarium di kelas. 
6) Beresemangat ketika mempelajari tentang ekologi, alam, 
tumbuhan, atau hewan. 
7) Menyuarakan/berbicara tentang hak-hak binatang atau pelestarian 
planet bumi di dalam kelas.  
8) Suka melakukan proyek-proyek alam, seperti mengamati burung, 
mengoleksi kupu-kupu atau serangga, mempelajari pohon, atau 
memelihara hewan. 
9) Membawa serangga kutu, bunga, daun , atau hal-hal alam lainnya 
ke sekolah untuk dibagi dengan teman sekelas atau guru. 
10) Mengerjakan dengan baik tugas/topik di sekolah yang melibatkan 
sistem kehidupan (misalnya topik biologi dalam ilmu 
pengetahuan, isu-isu lingkungan dalam studi sosial) 
Dalam penelitian ini indikator yang diambil adalah 
kepekaan terhadap tanaman dan mengidentifikasi tanaman. 
Kepekaan terhadap alam adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang dalam merespon atau menanggapi suatu rangsangan 
terhadap alam seperti, flora, fauna, formasi awan, dan gunung-
gunung, contohnya apabila ada salah satu hewan yang sedang 
kesusahan anak yang cerdas naturalis akan membantunya dengan 





bunga atau daun anak yang cerdas naturalis akan menegurnya. Dan 
mengidentifikasi tanaman adalah suatu proses pengenalan tanaman 
untuk mengetahui jenis tanaman secara detail dan lengkap, 
contohnya anak mengetahui jenis tanaman  yang subur dan 
tanaman yang tidak subur 
e. Cara Menstimulasi Kecerdasan Naturalis Anak Usia Dini 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kecerdasan 
naturalis berhubungan erat dengan alam dan berbagai spesies di 
dalamnya. 
Menurut Sefrina (2013:152) ada beberapa cara menstimulasi 
dilakukan agar kecerdasan naturalis anak berkembang dengan baik.  
1) Perkenalkan pada berbagai jenis tanaman, hewan, dan fenomena 
alam sejak dini. 
Perkenalkan anak pada berbagai jenis tanaman dan hewan 
yang dapat atau sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari seperti 
kucing, ayam, burung, pohon mangga, pohon pepaya dan lain 
sebaagainya. Tidak nama-namany, tapi sebutkan juga karakteristik 
hewan atau tanaman tersebut, misalnya bunyi kucing itu “meong” 
atau pohon pepaya itu berbuah dan rasanya manis. 
2) Berikan gambar atau objek yang berbentuk hewan, tumbuhan, atau 
gambaran alam. 
Saat ingin membelikan buku cerita atau buku mewarnai, 





hewan (fabel), tumbuhan atau tentang keindahan alam sekitar. 
Apabila orang tua ingin membelikan suatu benda untuk anak 
misalnya tas, pilihlah yang bernuangsa alam atau dengan bentuk 
seperti hewan dan tumbuhan. Selain itu, apabila anak ingin 
menonton acara tv, pilihlah acara yang bertemakan alam beserta 
spesies di dalamnya.  
3) Berikan tanggung jawab untuk merawat hewan atau tumbuhan. 
Orang tua mulanya dapat memberikan tanggung jawab 
sederhana dalam perawatan hewan atau tumbuhan, misalnya 
menyirami tanaman satu kali sehari pada sore hari atau memberi 
makan kucing peliharaan setiap hari. Apabila dirasa anak sudah 
meningkat kemampuan atau tanggung jawabnya, orang tua dapat 
memberikan tanggung jawab yang lebih lagi misalnya memberi 
makan kucing dan membuang kotorannya atau menyiram tanaman 
dan memberi pupuk pada tanaman tersebut.  
4) Ajak anak menjelajah dan melakukan kegiatan di alam. 
Kegiatan ini bisa dilakukan misalnya dengan berkunjung 
ketempat wisata yang murah seperti kebun binatang atau pantai. 
Buatlah permainan seolah-olah orang tua dan anak sedang mencari 
spesies baru di lokasi tersebut.  
Selain itu orang tua bisa mengajak anak melakukan kegiatan 





ini mempererat ikatan anak dan orang tua serta lebih mengenalkan 
anak pada alam seisinya.  
5) Ajari anak mengenali gejala alam beserta akibatnya bagi kehidupan 
manusia.  
Mengajarkan gejala alam beserta akibatnya dapat melatih 
logika anak serta dapat meningkatkan kepekaan anak terhadap 
gejala alam yang terjadi. Sebagai contoh, orang tua mengajarkan 
bahwa awan di langit yang berwarna gelap berarti mendung dan 
kemungkinan besar akan turun hujan, ajarkan pula kalau cuaca 
mendung berarti anak harus membawa payung.   
6) Latihlah anak dengan kebiasaan untuk menjaga alam. 
Melatih anak untuk menjaga alam juga termasuk salah satu 
cara untuk meningkatkan kepekaan anak terhadap alam. Misalnya 
dengan mengajarkan membuang sampah di tempat sampah, tidak 
menebang atau merusak tanaman, tidak mengganggu atau 
menyiksa hewan dan kebiasaan lainnya.   
3. Berkebun  
a. Pengertian Berkebun  
Menurut Herdianing (2014) berkebun merupakan kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak. Dengan berkebun, anak mengenal hal 
baru, secara tidak langsung diajarkan mengenai keajaiban ilmu 





pengalaman baru bagi dirinya sendiri tentang keajaiban hidup melalui 
benih, dan bagaimana dirinya turut berperan  didalamnya.  
Kegiatan berkebun memberi kesempatan pada anak untuk 
melatih kesabaran, memupuk tanggung jawab, membangun emosi 
dan empati. Melalui pemahaman proses tumbuh tanaman, anak dapat 
mengacu pembelajaran aspek kognitif terkait fenomena alam dan 
berjalannya siklus makhluk hidup.  
Setiap masa pertumbuhan anak memiliki karakteristik yang 
berbeda. Hal ini mempengaruhi penyesuaian kegiatan dan peralatan 
berkebun sesuai dengan kebutuhan anak. Berbeda dengan kebutuhan 
berkebun dengan orang dewasa, berkebun dengan anak harus dibuat 
semenyenang mungkin dengan alternatif kegiatan yang tidak 
membuatnya cepat jenuh dan bosan.  
Kebun di rumah dan juga di halaman sekolah merupakan 
tempat mengasyikkan yang memberikan pengalaman nyata pada 
anak. Dari sejak anak dalam buaian ibunya, kebun telah menjadi 
tempat yang sangat disukai oleh anak karena banyaknya bunga-
bunga, tanaman hias, dan buah-buahan yang menjadikan sejuknya 
hawa di kebun. Di kebun, anak dapat merasakan hembusan angin, 
melihat warna warni daun, bunga dan buah. Di kebun juga anak dapat 
mendengarkan kicauan burung dan mencium aroma bunga tumbuh-
tumbuhan lainnya. Anak dapat mengalami sendiri dan secara 





Oleh karena itu, kebun dpat dijadikan sumber belajar yang tidak ada 
habis-habisnya untuk digali dan dimanfaatkan untuk pembelajaran. 
(Sutrisno dkk, 2005:87) 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
berkebun merupakan kegiatan yang dilakukan di luar ruangan baik di 
halaman sekolah maupun di rumah agar anak mengalami sendiri 
dengan secara tidak  langsung anak belajar sambil bermain. 
b. Tujuan Berkebun 
Tujuan berkebun menurut Sudono (2006:103) diantaranya 
sebagai berikut:  
1) Mengembangkan kesadaran anak akan manfaat berkebun 
2) Mengembangkan rasa tanggung jawab untuk memelihara apa yang 
ditanamnya 
3) Menanamkan perasaan keindahan/estetika. 
c. Manfaat Berkebun  
Menurut Anna (2016) manfaat berkebun diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Menumbuhkan kecintaan anak terhadap alam dengan mengenal 
tanaman dan hewan di sekitar rumah dan akan tumbuh rasa 
empati kepada semua makhluk. 
2) Membuatnya bergerak lebih aktif, maka libatkan anak membantu 
meletakkan biji dan menyiram tanaman.  





4) Anak juga bisa mengetahui proses menanam, memelihara, 
memetik dan memasaknya selain itu akan mengasah berbagai 
keterampilan dan memberinya pengalaman yang menyenangkan. 
d. Langkah Kegiatan Berkebun 
Menurut Yasbiati dkk (2017) langkah berkebun terbagi 
menjadi 8 yaitu sebagai berikut;  
a) Sebelum melakukan kegiatan berkebun guru mempersiapkan 
bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan menanam, 
merawat serta mengidentifikasi tanaman. 
b) Pelaksanaan menanam dibimbing oleh guru. 
c) Guru mempersiapkan pot terlebih dahulu.  
d) Pastikan bawah pot memiliki lubang peresapan.  
e) Guru membagikan pot tersebut kepada setiap anak.  
f) Anak memasukkan tanah gembur sebagai media tanam ke dalam 
pot yang sudah diberikan oleh guru.  
g) Anak diberikan satu batang bibit tanaman yang sudah disemai. 
h) Anak diajak menyiram tanaman, memberi pupuk pada tanaman 
serta merawatnya. 
e. Jenis Kegiatan Pembelajaran yang Dapat dilakukan di Kebun 
1) Bermain di Kebun 
Melalui kegiatan bermain di kebun anak dapat mengalami 
sendiri proses belajar yang bertautan dengan alam sekitar. Untuk 





kesempatan seluas-luasnya kepada anak untuk mengeksplorasi dan 
mengamati lingkungan sekitar dengan caranya sendiri. Selain itu, 
diberi kebebasan untuk mengembangkan imajinasinya sendiri 
secara kreatif, yang pada gilirannya dapat dijadikan sarana untuk 
belajar sambil bermain.  
Dengan belajar sambil bermain, maka kegiatan yang 
dilakukan oleh anak akan tidak terasa menjemukan sehingga anak 
dapat menemukan dan mengonstruksi sendiri pengetahuan dan 
pemahamannya tentang alam sekitar. Berdasarkan pengetahuan dan 
pemahamannya ini dapat melakukan kegiatann belajar secara 
menyenangkan.  
2) Menyanyikan Lagu Tentang Kebun  
Kegiatan pembelajaran ini sangat digemari oleh anak. 
Dengan bimbingan guru secara baik, kegiatan menyanyi dapat 
berlangsung secara menyenangkan. Untuk itu, banyak lagu yang 
dapat dipilih atau diciptakan sendiri oleh guru sesuai dengan 
konteks.  
3) Bercakap-cakap dan bercerita tentang kebun 
Anak dapat menceritakan pengalaman berkebun dan dapat 
juga diberi kesempatan oleh guru untuk bercakap-cakap tentang 







4) Menggambar Kebun 
Kegiatan menggambar kebun dapat dibimbing oleh guru 
dengan membebaskan anak berkreasi berdasarkan hasil 
pengamatannya sendiri tentang benda-benda di sekitarnya. 
5) Mewarnai Gambar Benda-benda yang ada di Sekitar 
Untuk melaksanakan kegiatan ini perlu disiapkan gambar 
hitam putih yang berisi benda-benda yang terdapat di kebun. 
6) Bersajak tentang Kebun 
Kegiatan pembelajaran ini dapat dilakukan sambil bermain-
main diluar halaman sekolah, di kebun, dan bahkan dapat juga 
dilakukan didalam ruang kelas. 
7) Mengklasifikasi dan mengidentifikassi Tumbuhan 
Di kebun terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat 
diklasifikasikan secara sederhana. Klasifikasi itu misalnya dapat 
berupa pengelompokan tanaman berdasarkan ukuran besar kecil 
atau tinggi rendahnya, bentuk atau daun. 
8) Menanam Tumbuhan 
Kegiatan pembelajaran ini dimaksudkan untuk memupuk 
kesadaran anak mengenai lingkungan biotik. Dengan mengalami 
sendiri menanam tumbuhan, anak sekaligus memperoleh 
pengetahuan tentang kehidupan tumbuhan dan keterampilan 






f. Kegiatan berkebun untuk meningkatkan kecerdasan naturalis. 
Kegiatan berkebun adalah salah satu kegiatan yang mampu 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak, karena dengan kegiatan ini anak 
diajak langsung untuk menemui bahan-bahan alam, diantaranya tanah, biji-
bijian, pupuk, air. Anak diajak untuk menanam dengan cara terjun 
langsung ke alam. tidak banyak yang menyukai kegiatan ini karena mereka 
berfikir bahwa kegiatan ini kotor dan akan mengotori pakaian mereka 
(Yasbiati dkk, 2017:206)  
B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Dalam melakukan penelitian maka harus adanya penelitian yang dapat 
dijadikan rujukan. Adapun hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Martasari (2014) yang berjudul  Upaya 
Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak Melalui Metode Demonstrasi 
Di Kelompok B TK Al-Hidayah 2 Jetak Masaran Sragen Tahun 2014, 
menjelaskan bahwa melalui metode demonstrasi dapat meningkatkan 
kecerdasan naturalis anak. Terbukti dengan hasil penelitian menunjukkan 
pada siklus I mencapai 45,5% dan siklus II meningkat mencapai 95,5%.  
2. Penelitian tentang kecerdasan naturalis Surkamtini (2013) yang berjudul 
Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Kegiatan Out Bound 
di PAUD Kasih Bunda 02 Karangpelem Kedawung Sragen. Menjelaskan 
bahwa melalui kegiatan out bound dapat menigkatkan kecerdasan 





disetiap siklus.  Siklus I  mencapai ketuntasan sebesar 70%, pada siklus II 
meningkat menjadi 75% dan siklus III mencapai hasil optimal menjadi 
80% 
Hasil penelitian tersebut masih berhubungan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti adalah meningkatkan kecerdasan naturalis 






















C. Paradigma Penelitian  






























Berdasarkan paradigma penelitian di atas dapat dijelaskan bahwa 
kecerdasan naturalis anak belum berkembang dengan optimal, untuk itu 
dilakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kecerdasan naturalis 
INPUT 
Kecerdasan naturalis rendah 
PROSES 




1. Memilih bahan yang akan ditanam 
2. Guru membagikan pot kepada setiap 
anak 
3. Anak memasukkan tanah gembur 
kedalam pot tersebut. 
4. Anak diberikan satu batang bibit 
tanaman. 
5. Anak menyiram dan memberi pupuk 
















dengan menerapkan kegiatan berkebun dalam kegiatan pembelajaran anak 
usia dini.  
Penelitian dilakukan sebanyak dua siklus dengan tiga kali pertemuan 
setiap pertemuan dilakukan pengamatan selama satu minggu. Pada siklus I 
pertemuan pertama anak menunjukkan kemampuan menanam dan merawat 
tanaman, kegiatan berkebun yaitu menanam sayuran kangkung dan merawat 
tanaman kangkung, pertemuan kedua yaitu menanam sayuran sawi dan 
merawat sayuran sawi, pertemuan ketiga yaitu menanam sayuran bayam dan 
merawat sayuran bayam. Pada saat siklus ke II pertemuan pertama anak 
menunjukkan kemampuan menanam dan merawat tanaman.  
Aspek kecerdasan naturalis yang akan diamati adalah kepekaan 
terhadap tanaman dan kemampuan mengidentifikasi tanaman yang meliputi 
menanam dan merawat tanaman serta mengidentifikasi tanaman. Hasil akhir 
yang diharapkan kecerdasan naturalis anak meningkat.  
D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan teori dan paradigma penelitian di atas, maka hipotesis 
tindakan kelas dalam penelitian ini adalah : Melalui kegiatan berkebun dapat 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak pada kelompok B PAUD Terpadu 














A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakana adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang istilah dalam bahasa inggris adalah Classroom Action Research 
(CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan di kelas. Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan 
arahan dari guru yang dilakukan oleh anak (Arikunto, 2014:2-3). 
Aqib, dkk (2009:2) mengemukakan penelitian tindakan kelas adalah 
penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri melalui refleksi diri 
dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya, sehingga hasil belajar anak 
meningkat.  
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan penelitian tindakan 
kelas (PTK)  adalah suatu penelitian dengan cara memberikan suatu tindakan 
yang diperbuat oleh guru di kelas dengan menyusun suatu rencana untuk 
melakukan perbaikan secara terus-menerus sehingga hasil belajar anak 
meningkat.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan pada kelompok B 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu yang beralamat di JL. P. Natadirja. 





2. Waktu Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan semester ganjil tahun 
ajaran 2018/2019. Jadwal rencana kegiatan penelitian ini berlangsung dari 
bulan bulan agustus sampai september 2018  
C. Subjek Penelitin  
Subjek penelitian ini adalah anak-anak pada kelompok B PAUD 
Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu yang berjumlah 10 anak  yang terdiri dari 7 
orang anak perempuan dan 3 orang anak laki-laki  
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan model 
penelitian Arikunto (2006:16) dalam tindakan ini terdiri dari empat rangkaian 
kegiatan yang dilakukan dalam siklus yang secara berulang. Empat bagian 
utama dalam setiap siklus, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Berdasarkan penjelasan diatas maka model penelitian ini dapat 

































(Arikunto, 2014: 16) 
 
1. Perencanaan  
Kegiatan perencanaan serangkaian tindakan terencana untuk 
meningkatkan apa yang telah terjadi mencakup semua langkah tindakan 
dari menyusun: Rencana Pelaksaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH), menyediakan media 
pembelajaran dan menyediakan instrumen observasi. 
2. Tindakan/Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi (pelaksanaan) dari 
perencanaan yang dibuat kemudian semua itu dilaksanakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan yang dilaksanakan mengacu pada rancangan 
kegiatan harian yang telah dibuat. Kegiatan yang dilaksanakan di dalam 














kelas adalah melaksanakan teori pendidikan dan teknik mengajar yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya menjelaskan materi yang akan diajarkan. 
Kegiatan yang dilakukan diluar kelas yaitu kegiatan menanam tanaman dan 
merawat tanaman serta mengidentifikasi tanaman hasilnya dapat 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak.    
3. Pengamatan/Observasi 
Tahap pengamatan ini peneliti akan melakukan pengamatan tentang 
kegiatan anak dalam kegiatan menanam, merawat dan mengidentifikasi 
tanaman fokus ini pada kecerdasan naturalis yang meliputi kepekaan anak 
terhadap tanaman dan kemampuan mengidentifikasi tanaman. Pada kegiatan 
menanam dan merawat serta mengidentifikasi tanaman.  
Pengumpulan data observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu 
oleh teman sejawat di kelas B5 agar dapat memaksimalkan penelitian ini. 
Data yang diambil meliputi proses belajar mengajar anak pada kecerdasan 
naturalis melalui kegiatan berkebun. Aspek yang perlu diobservasi didalam 
kecerdasan naturalis yaitu kepekaan anak terhadap tanaman dan kemampuan 
mengidentifikasi tanaman.  
4. Refleksi 
Tahap ini merupakan kegiatan memperhatikan hasil yang didapat 
melalui pengamatan (observasi). Hasil observasi digunakan sebagai refleksi 
apakah perlu tindakan selanjutnya atau tidak. Pada tahap ini sangat penting 
karena tahap ini menentukan keberhasilan penelitian tindakan kelas. Apabila 





berikutnya. Refleksi dalam penelitian tindakan kelas mencakup analisis, 
analisis dari penelitian mencakup hasil pengamatan atau tindakan yang 
dilakukan.  
Rancangan Kegiatan 
Siklus I (Pertama)  
a) Perencanaan (Planning) 
Pada tahap perencanaan (Planning) kegiatan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH), 
dengan tema tanaman/tanaman sayur siklus 1, menyediakan media dan 
alat untuk kegiatan pembelajaran yaitu pot dari bahan bekas, tanah serta 
bibit sayur dan alat penanaman yang dibutuhkan, menyiapkan lembar 
observasi guru mengajar dan lembar observasi aktivitas anak, kriteria 
penilaian yang diamati.  
b) Pelaksanaan Tindakan  
Tahap selanjutnya adalah tahapan tindakan yang mengacu pada 
skenario pembelajaran yang tertulis dalam rencana kegiatan mingguan 
dan rencana kegiatan harian.  
Tahapan ini merupakan implementasi dari perencanaan yang telah dibuat.  
a. Guru mempersiapkan setting kelas, kemudian guru juga 
mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran seperti pot, tanah, air, 





b. Guru mengajak anak berbaris didepan kelas kemudian melakukan 
kegiatan bernyanyi serta gerakannya pada setiap siklus.  
c. Kegiatan pembukaan ± 30 menit: a) guru mengajak anak berbaris 
didepan kelas serta bernyanyi; b) guru memberikan salam, 
menanyakan kabar, absen, memperkenalkan kaldik; c) guru 
menjelaskan tema tanaman dan subtema sayuran; d) guru menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan oleh anak yaitu kegiatan menanam dan 
merawat tanaman; e) guru memperkenalkan alat dan bahan yang akan 
digunakan, serta mencontohkan cara menanam dan merawat a) 
membuat pot dari botol bekas yang sudah dilubangi, b) memasukkan 
tanah kedalam pot, c) memasukkan bibit yang sudah disemai, d) 
menyiram dan memberi pupuk pada tanaman yang sudah ditanam.  
d. Kegiatan Inti selama ± 60 menit.  
Siklus I (pertama)  
a) Pertemuan 1 : Guru menyiapkan media pembelajaran, kemudian 
menjelaskan tujuan pembelajaran, membagi anak kedalam 2 
kelompok setiap kelompok terdiri dari 5 orang anak, sebelum 
melakukan kegiatan berkebun guru mempersiapkan bahan dan alat 
yang diperlukan untuk kegiatan menanam dan merawat, 
pelaksanaan menanam dibimbing oleh guru, guru mempersiapkan 
pot terlebih dahulu, pastikan bawah pot memiliki lubang peresapan, 
guru membagikan pot tersebut kepada setiap anak, anak 





yang sudah diberikan oleh guru. anak diberikan satu batang bibit 
tanaman kangkung yang sudah disemai, anak diajak menyiram 
tanaman, memberi pupuk tersebut serta merawatnya. Kegiatan ini 
terlebih dahulu dicontohkan oleh guru.  
b) Pertemuan 2 : Anak menanam dan merawat tanaman sawi, peneliti 
membagi anak kedalam 2 kelompok, sebelum melakukan kegiatan 
berkebun guru mempersiapkan bahan dan alat yang diperlukan 
untuk kegiatan menanam dan merawat, pelaksanaan menanam 
dibimbing oleh guru, guru mempersiapkan pot terlebih dahulu, 
pastikan bawah pot memiliki lubang peresapan, guru membagikan 
pot tersebut kepada setiap anak, anak memasukkan tanah gembur 
sebagai media tanam ke dalam pot yang sudah diberikan oleh guru. 
anak diberikan satu batang bibit tanaman sawi yang sudah disemai, 
anak diajak menyiram tanaman, memberi pupuk tersebut serta 
merawatnya. Kegiatan ini terlebih dahulu dicontohkan oleh guru.  
c) Pertemuan 3 : Anak menanam dan merawat tanaman bayam, 
peneliti membagi anak kedalam 2 kelompok, sebelum melakukan 
kegiatan berkebun guru mempersiapkan bahan dan alat yang 
diperlukan untuk kegiatan menanam dan merawat, pelaksanaan 
menanam dibimbing oleh guru, guru mempersiapkan pot terlebih 
dahulu, pastikan bawah pot memiliki lubang peresapan, guru 
membagikan pot tersebut kepada setiap anak, anak memasukkan 





diberikan oleh guru. anak diberikan satu batang bibit tanaman 
bayam yang sudah disemai, anak diajak menyiram tanaman, 
memberi pupuk tersebut serta merawatnya. Kegiatan ini terlebih 
dahulu dicontohkan oleh guru.  
c) Observasi dan Evaluasi   
Pada tahap observasi peneliti mengamati proses pelaksanaan dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh anak, pada saat mengamati peneliti juga 
melakukan evaluasi yaitu menilai kemampuan anak dalam menanam dan  
merawat tanaman serta mengidentifikasi tanaman selama peneliti 
melakukan penelitian tindakan kelas bersama teman sejawat, memberikan 
penilaian kepada masing-masing lembar kerja anak. 
d) Refleksi  
Pada tahap ini peneliti melakukan refleksi dan analisis data 
terhadap kegiatan yang sudah dilakukan dalam proses pembelajaran dan 
observasi. Proses refleksi ini sangat penting dilakukan guna untuk melihat 
kekurangan-kekurangan yang ada dan mengkaji ulang apa yang sudah 
dilakukan. Hasil refleksi ini digunakan untuk menentukan langkah 
selanjutnya atau pada siklus II.   
Siklus II (Kedua) 
Pelaksanaan siklus II dilaksanakan dengan melakukan perubahan 
pada bagian-bagian tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai 
dengan rencana pembelajaran yang sudah direncanakan. Langkah-langkah 





Pelaksanaan, 3) Pengamatan/Observasi, 4) Refleksi. Pelaksanaan disetiap 
siklus dilakukan untuk mengetahui peningkatan kecerdasan naturalis anak 
melalui kegiatan berkebun. Kegiatan refleksi dilakukan berdasarkan 
analisa terhadap data yang telah didapat selama pembelajaran dan 
observasi, kemudian direfleksikan untuk melihat kekurangan-kekurangan 
yang ada, mengkaji mengenal apa yang telah dan belum terjadi, mengapa 
terjadi demikian dan langkah apa saja yang perlu dilakukan untuk 
perbaikan.   
E. Teknik pengumpulan data dan instrumen pengumpulan data 
1. Teknik pengumpulan data 
a. Observasi  
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
metode observasi. Metode observasi yang dimaksud menurut  Dimyati 
(2014:92) metode observasi merupakan metode pengumpulan data 
penelitian dengan melalui pengamatan terhadap objek yang diteliti. 
Metode observasi akan lebih baik digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian yang berupa perilaku, kegiatan, atau 
perbuatan yang sedang dilakukan oleh subjek penelitian.  
b. Dokumentasi  
Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang 
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah 





2. Instrumen pengumpulan data  
Penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi. Lembar 
observasi aktivitas anak dan lembar observasi aktivitas guru digunakan 
untuk membantu setiap perkembangan anak mengenai kemampuan dalam 
melakukan kegiatan berkebun yang menjadi fokus dalam pengukuran 
tingkat kecerdasan naturalis anak. Berikut instrumen pengumpulan data 
yang akan dilakukan pada penelitian ini : 
1. Lembar Observasi  Anak  
Lembar observasi anak digunakan untuk melihat perkembangan 
aspek kepekaan anak terhadap tanaman  dan kemampuan 
mengidentifikasi  tanaman yaitu menanam tanaman dan merawat tanaman 
serta mengidentifikasi tanaman. 
2. Lembar Observasi Guru 
Lembar observasi guru digunakan pada saat proses pelaksanaan 
tindakan bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 












Tabel. 3.1. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Naturalis Anak 
No Kecerdasan 
Naturalis 
Berkebun  Ya Tidak 
1 Kepekaan terhadap 
tanaman  
1. Menjaga tanaman  
2. Memberi pupuk 
pada tanaman  
3. Menyiram tanaman 
4. Mengamati 
tanaman setiap hari 
 
 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam 
2. Mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang 
ditentukan 
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah 
4. Mampu mengamati 





1. Tanaman yang 
subur 
2. Tanaman yang 
tidak subur 











ciri tanaman yang 
tidak subur 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman  
  
 
Berdasarkan kisi-kisi instrumen kecerdasan naturalis kemudian disusun 










Tabel 3.2. Rubrik Penilaian Kecerdasan Naturalis Anak  
No Komponen Deskripsi Skor Kriteria 
penilaian 
1 Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam  
Jika anak mampu menjaga 
tanaman yang sudah 




Jika anak mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam selama 4 hari 
4 Baik 
Jika anak mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam selama 3 hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam selama 1-2 hari  
2  
Kurang 
Jika anak tidak mampu 





2 Mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang 
ditentukan  
Jika anak mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang ditentukan  
selama 4 kali /sebulan  
5 Sangat 
Baik 
Jika anak mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang ditentukan  
selama 3 kali /sebulan 
4 Baik 
Jika anak mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang ditentukan  
selama 2 kali /sebulan 
3 Cukup 
Jika anak mampu memberi 
pupuk sesuai dengan 
takaran yang ditentukan  
selama 1 kali /sebulan 
2 Kurang 
Jika anak tidak mampu 
memberi pupuk sesuai 
dengan takaran yang 
ditentukan  sama sekali 
1 Sangat 
kurang 
3 Mampu menyiram 
tanaman dengan tidak 
tumpah  
Jika anak mampu menyiram 
tanaman dengan tidak 








Jika anak mampu menyiram 
tanaman dengan tidak 
tumpah selama 4 hari 
4 Baik 
Jika anak mampu menyiram 
tanaman dengan tidak 
tumpah selama 3 hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu menyiram 
tanaman dengan tidak 
tumpah selama 1-2 hari 
2 Kurang 
Jika anak tidak mampu 
menyiram tanaman dengan 
tidak tumpah sama sekali 
1 Sangat 
Kurang 
4 Mampu mengamati 
tanaman setiap hari  
Jika anak mampu 




Jika anak mampu 
mengamati tanaman selama 
4 hari 
4 Baik 
Jika anak mampu 
mengamati tanaman selama 
3 hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu 
mengamati tanaman selama 
1-2 hari 
2 Kurang 
Jika anak  tidak mampu 




5  Mampu menyebutkan 
ciri-ciri tanaman yang 
subur  
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 




Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang subur selama 
4 hari 
4 Baik 
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang subur selama 
3 hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang subur selama 






Jika anak tidak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 




6  Mampu menyebutkan 
ciri-ciri tanaman yang 
tidak subur  
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang tidak subur  
selama 5-6 hari/seminggu 
5 Sangat 
Baik 
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang tidak subur  
selama 4 hari 
4 Baik 
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang tidak subur  
selama 3 hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang tidak subur  
selama 1-2 hari 
2 Kurang 
Jika anak tidak mampu 
menyebutkan ciri-ciri 




7 Mampu mengukur 
tinggi tanaman  
Jika anak mampu mengukur 




Jika anak mampu mengukur 
tinggi tanaman selama 4 
hari 
4 Baik 
Jika anak mampu mengukur 
tinggi tanaman selama 3 
hari 
3 Cukup 
Jika anak mampu mengukur 
tinggi tanaman selama 1-2 
hari 
2 Kurang 
Jika anak tidak mampu 










Untuk memudahkan penilaian penelitian observasi kecerdasan naturalis di 
atas, kemudian disusun kriteria  penilaian tersebut dimodifikasi sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kecerdasan Naturalis  
Skor Penilaian  Interval Kriteria Penilaian  
5 4,6-5 Sangat Baik (SB) 
4 3,6-4,5 Baik (B) 
3 2,6-3,5 Cukup (C) 
2 1,6-1,25 Kurang (K) 
1 0-1,5 Sangat Kurang (SK) 
       
      Modifikasi Aqib, dkk (2009,14) 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Nilai rata-rata 
Nilai rata-rata ini dapat dihitung dengan rumus:    
 
Keterangan: 
      = Nilai rata-rata 
∑   = Jumlah semua nilai anak 
∑   = Jumlah Siswa 
                                               (Aqib, dkk,2016:40) 
2. Ketuntasan belajar 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus 
sebagai berikut : 
  
∑                          
∑       
         









Ketuntasan ini dilakukan pada saat tahap refleksi. Hasil dari 
analisis ini dilakukan sebagai bahan refleksi untuk melakukan 
perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya (Aqib, dkk, 2016:41) 
G. Peran Peneliti Dalam Penelitian 
Peneliti berperan sebagai perancang, pelaksana sekaligus sebagai 
pengamat dalam pelaksanaan penelitian dan guru yang terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran yang menjalankan proses belajar mengajar  sesuai 
dengan rancangan kegiatan hariaan (RKH terlampir) yang telah disusun. 
Selama proses penelitian peneliti juga bekerja sama dengan teman sejawat 
untuk mempermudah pelaksanaan penelitian.  
H. Indikator Keberhasilan  
Penelitian Tindakan Kelas ini dikatakan berhasil apabila melalui 
kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak jika 
kepekaan terhadap tanaman dan kemampuan mengidentifikasi tanaman 
meningkat dengan nilai rata-rata 75%. 
I. Pertanggungjawaban Penelitian  
penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Anak 
Melalui Kegiatan Berkebun” peneliti bertanggung jawab sepenuhnya atas 
data yang peneliti dapatkan dan peneliti siap menanggung konsekuensi 
apabila nantinya dalam penelitian ini terdapat data yang tidak sesuai dengan 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Sekolah  
a. Kondisi Sekolah  
Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah di PAUD 
Terpadu Witri 1 yang bertempat di Jln. Gedang Gading Cempaka 
Kota Bengkulu. PAUD terpadu Witri 1 ini terletak dipinggir jalan, 
jadi sangat mudah untuk ditemui. Untuk lebih jelas identitas akan 
dijelaskan dalam tabel berikut:  
Tabel 4.1 Profil Sekolah PAUD Terpadu Witri 1 
 
No Identitas Sekolah 
1. Nama Sekolah PAUD Terpadu Witri 1 
2. Provinsi Bengkulu  
3. Kota  Bengkulu  
4. Kecamatan  Gading Cempaka 
5. Jalan  Gedang  
6. Kode Pos  38225 
7. Status Sekolah  Swasta  
8. Kegiatan Belajar 
Mengajar  
08.00 – 12.00 WIB 
9. Jumlah Ruang/Gedung 11 
10. Tenaga Pendidik  9 orang  
11. Akreditasi  B  
 
b. Pendidik dan Tenaga Pendidikan  
Pendidik dan tenaga kependidikan di PAUD Terpadu Witri 1 
berjumlah 11 orang, yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 7 orang guru 
kelas, 1 orang bendahara, 1 orang keamanan dan 1 orang tata usaha. 





Tabel.4.2 Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD 
Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu 
 
No Nama Jabatan 
1. Emi Rusmila, S.Pd AUD Kepala Sekolah  
2. Kartika Astuti, S.Pd Guru 
3. Wilma Yanti, S.Pd AUD Guru 
4. Zumaryani, S.Pd Guru  
5. Fitria  Guru  
6. Endang Susilowati, S.Pd AUD Guru  
7. Aret Darmawansyah, S.Pd I Guru  
8. Narmi, S.Pd AUD Guru  
9. Vivi Andriani Keamanan  
10. Jesica Puspita Sari, S.Pd Bendahara  
11. Haning Utama, S.Pd Tata Usaha  
 
c. Data Anak dan Subjek Penelitian  
Tabel.4.3 Data Anak PAUD Terpadu Witri 1 
 
No Kelas  Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan  
1. B1 8 6 14 
2. B2 7 7 14 
3. B3 7 8 15 
4. B4 5 9 14 
5. B5 3 7 10 
6. A1 5 8 12 
Jumlah Total 85 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas jumlah seluruh anak di PAUD 
Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu tahun ajaran 2018/2019 berjumlah. 
Adapun fokus subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok B5 PAUD Terpadu Witri 1. Berikut adalah data nama anak 







Tabel 4.4 Data Anak Kelompok B5 PAUD Terpadu Witri I 
 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan  
1. Azka     
2. Anisa      
3. Ama     
4. Benaldi     
5. Delisa     
6. Gilang     
7. Janna     
8. Nesya     
9. Keyra     
10. Khiya     
 
Anak-anak di PAUD Terpadu Witri 1 berasal dari berbagai 
macam daerah yang ada di Kota Bengkulu. Jadi latar belakang budaya 
dan lingkungan anak berbeda-beda dari satu anak dengan yang 
lainnya. Agama yang dianut mayoritas islam. Latar belakang 
pekerjaan orang tua anak juga mayoritas perkantoran.  
d. Sarana dan Prasarana PAUD Terpadu Witri 1 
Data mengenai sarana dan prasarana yang ada di PAUD 












Tabel 4.5 Data Sarana dan Prasarana PAUD Terpadu Witri 1 
 
No Jenis Jumlah Pemanfaatan  
1. Ruang Kantor 1 Sebagai ruang guru 
2 Ruang kelas 6 Sebagai ruang belajar 
3. Taman bermain 4 Sebagai tempat 
bermain anak  
4.  Toilet/WC 3 Sebagai tempat buang 
air kecil, buang air 
besar, dan untuk 
kebersihan 
5. Dapur sekolah 1 Sebagai tempat 
memasak makan untuk 
anak 
6. Gudang 1 Sebagai tempat 
menyimpan peralatan 
bangunan 
7. Perpustakaan  1 Sebagai tempat buku-
buku yang dapat 
dibaca anak. 
8. Ruang TU 1 Sebagai ruang tata 
usaha 
9. Aula 1 Sebagai tempat 
pertemuan, tempat saat 
mengadakan acara, 
dan temapt berkumpul 
seluruh anak-anak dari 
semua kelas 
10. Alat permainan 
edukatif (APE) anak  
8  Digunakan anak untuk 
bermain dan sebagai 
alat/media 
pembelajaran 




Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan mengenai jenis 








2. Deskripsi Hasil Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada anak kelompok B 
PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu. Subjek dalam penelitian ini 
adalah anak kelompok B5 yang berjumlah 10 anak yang terdiri dari 3 
anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan melalui kegiatan berkebun untuk meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam beberapa 
siklus dimana setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan dan 4 tahapan yaitu 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.   
a.  Deskripsi Siklus I 
Penelitian pada siklus I ini terdiri dari tiga pertemuan dan 
dilaksanakan pada tanggal 21 s/d 23 Agustus 2018. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan dengan menerapkan kegiatan berkebun untuk 
meningkatkan kecerdasan naturalis pada komponen kepekaan terhadap 
tanaman dan kemampuan mengidentifikasi tanaman. Tema yang 
digunakan pada siklus I ini yaitu tanaman dan subtema sayuran  
1) Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama  
dilakukan pada hari selasa, 21 Agustus 2018 dengan kegiatan 
berkebun yaitu menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. 
Kegiatan dilakukan secara berkelompok dengan membagi anak 





orang anak. Tema yang digunakan pada siklus I ini yaitu tanaman dan 
subtema tanaman sayuran (kangkung) 
a) Perencanaan  
  Pada tahap perencanaan, adapun hal-hal yang disiapkan 
oleh peneliti dalam meningkatkan kecerdasan naturalis melalui 
kegiatan berkebun yaitu: menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan (RPPM) (lampiran 3), menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) (lampiran 4),  
menyatukan konsep pemahaman antara peneliti dengan teman 
sejawat dalam melaksanakan penelitian agar dapat saling 
membantu dan memberi masukan, menyiapkan media 
pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, pot dan sendok, menyiapkan 
setting kelas untuk pembelajaran, menyiapkan lembar observasi 
kecerdasan naturalis (lampiran 6), menyiapkan lembar observasi 
kegiatan mengajar guru (lampiran 7)  
b) Pelaksanaan  
Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan pertama adalah sebagai berikut:  
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 
masuk ke kelas dan duduk di atas karpet yang telah disediakan oleh 
guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, 





untuk mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. 
Sebelum menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti 
melakukan penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah 
yang “gembur”  tanya jawab kepada anak untuk melihat 
pemahaman anak sebelumnya tentang pentingnya kebutuhan 
tanaman yang anak ketahui.  Anak mendengarkan kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tanaman toge, menanam dan 
merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman 
toge yang sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi 
tanaman  yang subur, (3) anak mengidentifikasi tanaman yang tidak 
subur, (4) anak mengukur tinggi tanaman, (5) anak memasukkan 
tanah ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke dalam pot, (7) 
anak memberi pupuk pada tanaman dengan cara menyebarkan 
pupuk di sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman dengan cara 
menuangkan air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu anak dibagi 
menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok ada 5 orang 
anak untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman toge.  
Langkah ketiga anak diajak ke halaman sekolah untuk 
memulai kegiatan. Pertama anak diminta untuk mengamati 
tanaman toge dan alat dan bahan yang digunakan untuk menanam 





tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur peneliti memberi pertanyaan pertama, “ 
coba bedakan tanaman yang subur dan yang tanaman yang tidak 
subur, namun semua anak belum mampu mengidentifikasi tanaman 
tersebut. Masih banyak anak kebingungan dan diam ketika 
ditanyakan.  
  Langkah keempat yaitu menanam dan merawat tanaman 
dengan memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak 
melakukan kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  
kemudian anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram 
tanaman yang sudah ditanam. Rata-rata semua anak belum mampu 
melakukan kegiatan sesuai dengan tahapan yang sudah ditentukan,  
Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak 
diajak kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan 
tentang perasaan anak pada saat melakukan kegiatan berkebun. 
Pada saat menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus 
menuliskan apa yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
c) Observasi  
(1) Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus I pertemuan pertama peneliti mengadakan 





komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan 
pertama yang disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 2 2 2 K 
2 An 2 2 2 K 
3 Am 2 1 1,5 SK 
4 Bnl 1 2 1,5 SK 
5 Dls 1 1 1 SK 
6 Gl 2 2 2 K 
7 Jnn 2 1 1,5 SK 
8 Nsy 2 1 1,5 SK 
9 Ky 2 1 1,5 SK 
10 Khy 2 3 2,5 K 
Jumlah  18 16 17  
Rata-rata 1,8 1,6 1,7 K 
Ketuntasan Belajar 0% 
 
Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dilihat kecerdasan 
naturalis  dari 10 anak, 6 orang anak  (60%) pada kriteria sangat 
kurang dan 4 orang anak (40%) berada pada kriteria kurang. Anak 
masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan kedua komponen tersebut, hal ini terlihat 
pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan 
naturalis anak berada pada kriteria kurang. Jika dilihat dari hasil 
observasi di atas, belum ada anak yang mencapai kriteria baik, 





 Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman 
mendapat nilai rata-rata yang dicapai 1,8 dengan kriteria SK 
(Sangat Kurang). Masalah yang dialami oleh anak yaitu anak 
belum mampu menyiram tanaman memberi pupuk sesuai dengan 
takaran yang sudah ditentukan, kurangnya kemampuan anak 
dalam menjaga tanaman yang sudah mereka tanam. Pada 
komponen kepekaan terhadap tanaman terdapat 8 orang anak 
yang mendapat nilai rata-rata 2 dengan kriteria K (Kurang), yaitu 
Az, An, Am, Gl, Jnn, Nsy, Ky dan Khy, dan 2 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 1 dengan kriteria SK (Sangat Kurang), 
yaitu Bnl dan Dls.  
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, 
nilai rata-rata yang dicapai 1,6 dengan kriteria SK (Sangat 
Kurang). Pada  pertemuan pertama ini kemampuan 
mengidentifikasi tanaman anak masih rendah. Hal ini ditunjukkan 
dengan semua anak belum mampu mengidentifikasi tanaman  
yang subur, dan tanaman yang tidak subur dan mengukur tinggi 
tanaman. Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman 
terdapat 1 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3 dengan 
kriteria C (Cukup), yaitu Khy, 4 orang anak yang mendapat nilai 
rata-rata 2 dengan kriteria K (Kurang), yaitu Az, An, Bnl, dan 5 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 1 dengan kriteria SK 





(2) Hasil observasi kegiatan mengajar guru  
  Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 
guru dapat dilihat di tabel berikut : 
Tabel 4.7 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar  
Siklus I pertemuan I 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 
3 3 3 Cukup 
 
Berdasarkan hasil observasi mengajar guru di atas 
diperoleh hasil rata-rata 3 dengan kriteria C (Cukup). Dari hasil 
pengamatan tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau dilakukan 
oleh guru kelas dan teman sejawat ada beberapa hal yang masih 
perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar yaitu : (1) 
Penjelasan langkah-langkah kegiatan dengan urutan yang jelas (2) 
mengaitkan materi pembelajaran yang akan diberikan dengan 
materi sebelumnya (3)  cara berinteraksi dengan anak agar tidak 
terfokus pada beberapa anak saja (4) pemberian ilustrasi, contoh 
dan petunjuk-petunjuk pembelajaran yang singkat dan mudah 
dipahami anak.  
d) Refleksi  
Pada pertemuan pertama disiklus I diperoleh hasil rata-rata 
nilai keseluruhhan anak yaitu 1,7 dengan kriteria SK (Sangat 
Kurang )  dengan ketuntasan belajar sebesar 0%. Karena ketuntasan 





penelitian ini maka pembelajaran perlu dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya.  
Pada masing-masing komponen kecerdasan naturalis  anak 
berada pada kriteria SK (Sangat Kurang). Komponen kepekaan 
terhadap tanaman mendapat nilai rata-rata 1,8 dengan kriteria SK 
(Sangat Kurang) dan komponen mengidentifikasi tanamann 
mendapat nilai rata-rata 1,6 dengan kriteria SK (Sangat Kurang).   
Pembelajaran yang dilakukan pada pertemuan yang pertama 
ini banyak mengalami kendala, meskipun anak sudah tampak 
antusias dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan. Kendala-kendala 
tersebut diantaranya: 
(1) Masih terdapat anak yang tidak memperhatikan penjelasan 
tentang kegiatan yang akan dilakukan oleh anak.  
(2) Anak kurang fokus pada saat peneliti menjelaskan tahap dalam 
menanam dan mengidentifikasi tanamann. 
(3) Anak-anak pada saat memasukkan bibit tanaman tidak tepat 
pada bagian tengah pot. 
(4) Anak-anak pada saat melakukan tahap penanaman nampak 
belum antusias. 
(5) Anak-anak pada saat melakukan pemupukan belum tepat. 
(6) Anak-anak kurang memahami tahap-tahap menanam. 






(1) peneliti juga masih mengalami kesulitan dalam pengelolaan kelas 
karena masih terdapat anak yang melakukan kegiatan di luar dari 
perintah yang diberikan guru, sehingga suasana kelas menjadi 
tidak efektif dan efisien untuk proses pembelajaran yang 
maksimal.  
(2) Kurangnya penguatan dan penghargaan yang diberikan guru juga 
menjadi kendala dalam pertemuan pertama ini. 
(3) Penjelasan yang diberikan peneliti kurang dipahami anak, karena  
peneliti tidak perlahan-lahan ketika memberikan penjelasan.  
(4) Penjelasan belum dilakukan secara sistematis karena penjelasan 
yang diberikan belum jelas.  
Berdasarkan hasik refleksi, maka peneliti dan teman sejawat 
merekomendasikan:  
(1) Peneliti memberikan penjelasan dengan bahasa jelas perlahan-
lahan dan sederhana. 
(2) Peneliti memberikan penjelasan dengan waktu seefisien 
mungkin dengan cara memberikan penjelasan disertai contoh 
dengan menggunakan media yang ada. 
(3) Penjelasan belum dilakukan secara sistematis dan harus 
memperjelas tentang materi yang disampaikan.  
(4) Peneliti memperbanyak kegiatan yang dapat melatih konsentrasi 





Berdasarkan refleksi tersebut maka perlunya dilakukan 
perbaikan pada pertemuan berikutnya.  
2) Pertemuan Kedua 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua 
dilakukan hari Rabu, 22 Agustus 2018 dengan kegiatan berkebun 
yaitu menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. Kegiatan 
dilakukan masih seperti pertemuan sebelumnya secara berkelompok 
dengan membagi anak menjadi dua kelompok dalam satu kelas, 1 
kelompok terdiri dari 5 orang anak. Tema yang digunakan pada siklus 
I ini yaitu tanaman dan subtema tanaman sayuran (sawi). 
a) Perencanaan  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan kedua ini 
dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada pertemuan pertama.  Pada 
tahap perencanaan, hampir sama dengan pertemuan pertama yaitu: 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) 
(lampiran 3), menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran harian 
(RPPH) (lampiran 4), menyatukan konsep pemahaman antara peneliti 
dengan teman sejawat dalam melaksanakan penelitian agar dapat 
saling membantu dan memberi masukan, menyiapkan media 
pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, pot dan sendok, menyiapkan 
setting kelas untuk pembelajaran, menyiapkan lembar observasi 
kecerdasan naturalis (lampiran 6), dan menyiapkan lembar observasi 





Setelah guru menyiapkan semua bahan dan lembar observasi, 
peneliti menyetting kelas dan meletakkan bahan-bahan di halaman 
sekolah.   
b) Pelaksanaan  
Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan kedua ini adalah sebagai berikut : 
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 
masuk ke kelas dan duduk di atas karpet yang telah disediakan oleh 
guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, menanyakan 
kaldik, berdo’a sebelum belajar, dan mengajak anak untuk 
mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. Sebelum 
menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti melakukan 
penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah yang “gembur”  
tanya jawab kepada anak untuk melihat pemahaman anak sebelumnya 
tentang pentingnya kebutuhan tanaman yang anak ketahui.  Anak 
mendengarkan kegiatan yang akan dilakukan yaitu mengidentifikasi 
tanaman toge, menanam dan merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah kegiatan 
yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman toge yang 
sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi tanaman di 
tanah yang subur, (3) anak mengidentifikasi tanaman yang tidak 





ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke dalam pot, (7) anak 
memberi pupuk pada tanaman dengan cara menyebarkan pupuk di 
sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman dengan cara menuangkan 
air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu anak dibagi menjadi 2 
kelompok dan masing-masing kelompok ada 5 orang anak untuk 
melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman toge.Langkah ketiga 
anak diajak ke halaman sekolah untuk memulai kegiatan. Pertama 
anak diminta untuk mengamati tanaman toge dan alat dan bahan yang 
digunakan untuk menanam dan merawat. Pada proses pengamatan, 
anak mulai mengukur tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri 
tanaman yang subur dan tanaman yang tidak subur peneliti memberi 
pertanyaan pertama, “ coba bedakan tanaman yang subur dan yang 
tanaman yang tidak subur, dari semua anak ada 2 orang  yang bisa 
menjawab pertanyaan dengan benar yaitu Az, Khy, namun semua 8 
orang anak menjawab pertanyaan dengan ragu-ragu yaitu, Am, An, 
Bnl, Dls, Gl, Jnn, Nsy dan Ky.  
Langkah keempat yaitu menanam dan merawat tanaman dengan 
memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak melakukan 
kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk mengetahui 
pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  kemudian 
anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram tanaman yang 





Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak diajak 
kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan tentang 
perasaan anak pada saat melakukan kegiatan berkebun. Pada saat 
menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus menuliskan apa 
yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
c) Observasi  
(1) Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus I pertemuan kedua peneliti mengadakan 
observasi yang dilaksanakan dengan teman sejawat terhadap 
komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan kedua yang 

















 Tabel 4.8. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 3,5 4 3,75 B 
2 An 3 3 3 C 
3 Am 2 2 2 K 
4 Bnl 2 2 2 K 
5 Dls 2 2 2 K 
6 Gl 3 3 3 C 
7 Jnn 3 3 3 C 
8 Nsy 3 3 3 C 
9 Ky 2 3 2 K 
10 Khy 4 3,66 3,83 B 
Jumlah  31,5 28,58 27,58  
Rata-rata 3,15 2,85 2,75 K 
Ketuntasan Belajar 20% 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan naturalis dari 10 anak, 4 orang anak  (40%) pada 
kriteria kurang dan 4 orang anak (40%) berada pada kriteria cukup 
dan terdapat 2 orang anak (20%) pada kriteria baik. Anak masih 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan kedua komponen tersebut, hal ini terlihat pada hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis anak 
berada pada kriteria kurang. Jika dilihat dari hasil observasi di atas, 
ada dua orang anak yang mencapai kriteria baik, maka kecerdasan 
naturalis anak perlu ditingkatkan lagi.  
 Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman mendapat 





Masalah yang dialami oleh anak yaitu anak belum mampu 
menyiram tanaman dengan tidak tumpah, belum mampu memberi 
pupuk sesuai dengan takaran yang sudah ditentukan. Pada 
komponen kepekaan terhadap tanaman terdapat 1 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 4 dengan kriteria B (Baik), yaitu Khy. 
Terdapat 5 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3-3,5 dengan 
kriteria C (Cukup), yaitu Az, An, Gl, Jnn dan Nsy. Dan terdapat 4 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 2 dengan kriteria K 
(Kurang), yaitu Am, Bnl, Dls dan Ky.  
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, nilai 
rata-rata yang dicapai 2,85 dengan kriteria K (Kurang). Pada  
pertemuan kedua ini kemampuan mengidentifikasi tanaman anak 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian anak belum 
mampu menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur dan tanaman 
yang tidak subur. Pada komponen kemampuan mengidentifikasi 
tanaman terdapat 1 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4 
dengan kriteria B (Baik), yaitu Az, terdapat 5 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 3-3,66 dengan kriteria C (Cukup), yaitu An 
Gl, Jnn, Nsy dan Khy, terdapat 4 orang anak yang mendapat nilai 
rata-rata 2 dengan kriteria K (Kurang), yaitu Am, Bnl, Dls dan ky.   
(2) Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru 
Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 





   Tabel 4.9 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Siklus I pertemuan II 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 
3,12 3,25 3,18 Cukup 
 
 Berdasarkan hasil observasi mengajar guru di atas 
diperoleh hasil rata-rata 3,18 dengan kriteria C (Cukup). Dari 
hasil pengamatan tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau 
dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat ada beberapa hal 
yang masih perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar 
yaitu : (1) pemberian motivasi kepada anak, (2) penyampaian 
tujuan kegiatan (3) penggunaan bahasa secara jelas, baik dan 
benar (2) Mengaitkan materi pembelajaran yang akan diberikan 
dengan materi sebelumnya (3) Cara berinteraksi dengan anak agar 
tidak terfokus pada beberapa anak saja.  
d) Refleksi  
Pada pertemuan kedua disiklus I diperoleh hasil rata-rata nilai 
keseluruhan anak yaitu 2,75 dengan kriteria K (Kurang)  dengan 
ketuntasan belajar sebesar 20%. Karena ketuntasan belajar belum 
mencapai 75% sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian ini 
maka pembelajaran perlu dilanjutkan pada pertemuan selanjutnya.  
Pada masing-masing komponen kecerdasan naturalis  anak 
berada pada kriteria yang berbeda. Komponen kepekaan terhadap 





dan komponen mengidentifikasi tanamann mendapat nilai rata-rata 
2,85 dengan kriteria K (Kurang). Berdasarkan diskusi dan pendapat 
dari teman sejawat masalah yang dialami anak antara lain:  
(1) Anak belum bisa menyiram tanaman dengan baik. 
(2) Anak masih belum bisa memberi pupuk sesuai dengan takaran 
yang ditentukan. 
(3) Anak belum bisa menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur.  
Adapun kekurangan guru saat mengajar: 
(1) Peneliti dan guru belum menggunakan bahasa lisan yang jelas 
dan sederhana 
(2) Guru kurang dalam penyampaian tujuan kegiatan. 
(3) Penyampaian materi yang diberikan peneliti belum efektif. 
Peneliti seharusnya menjelaskan materi dengan sistematis 
sehingga  dipahami anak.  
(4) Peneliti dan guru kurang memberikan penguatan tentang 
kegiatan yang telah dilakukan. 
Berdasarkan hasik refleksi, maka peneliti dan teman sejawat 
merekomendasikan: 
a) Peneliti harus menumbuhkan rasa percaya diri pada diri anak. 
b) Peneliti memberikan contoh menyiram dan memupuk kepada 





c) Peneliti menggunakan bahasa lisan secara jelas dan sederhana  
anak mengerti dan mau mengikuti kegiatan dengan baik.  
d) Penyampaian materi yang diberikan peneliti harus seefektif 
dan seefisien mungkin dengan menggunakan media yang 
nyata dan menggunakan media gambar. 
e) Peneliti seharusnya menjelaskan materi dengan sistematis 
sehingga mudah dipahami anak. 
Berdasarkan rekomendasi tersebut maka perlunya 
dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.    
3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ketiga 
dilakukan hari Kamis, 23 Agustus 2018 dengan kegiatan berkebun 
yaitu menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. Kegiatan 
dilakukan masih seperti pertemuan sebelumnya secara berkelompok 
dengan membagi anak menjadi dua kelompok dalam satu kelas, 1 
kelompok terdiri dari 5 orang anak. Tema yang digunakan pada siklus 
I ini yaitu tanaman dan subtema tanaman sayuran (bayam) 
a) Perencanaan  
 Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan ketiga 
dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada pertemuan kedua.  Pada 
tahap perencanaan, hampir sama dengan pertemuan sebelumnya 
yaitu: menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan 





pembelajaran harian (RPPH) (lampiran 4), menyatukan konsep 
pemahaman antara peneliti dengan teman sejawat dalam 
melaksanakan penelitian agar dapat saling membantu dan memberi 
masukan, menyiapkan media pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, 
pot dan sendok, menyiapkan setting kelas untuk pembelajaran, 
menyiapkan lembar observasi kecerdasan naturalis (lampiran 6), 
dan menyiapkan lembar observasi kegiatan mengajar guru 
(lampiran 7). 
 Setelah guru menyiapkan semua bahan dan lembar 
observasi, peneliti menyetting kelas dan meletakan bahan-bahan di 
halaman sekolah.   
b) Pelaksanaan  
Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan ketiga ini adalah sebagai berikut : 
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 
masuk ke kelas dan duduk di atas karpet yang telah disediakan oleh 
guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, 
menanyakan kaldik, berdo’a sebelum belajar, dan mengajak anak 
untuk mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. 
Sebelum menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti 
melakukan penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah 





pemahaman anak sebelumnya tentang pentingnya kebutuhan 
tanaman yang anak ketahui.  Anak mendengarkan kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tanaman toge, menanam dan 
merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman 
toge yang sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi 
tanaman di tanah yang subur, (3) anak mengidentifikasi tanaman 
yang tidak subur, (4) anak mengukur tinggi tanaman, (5) anak 
memasukkan tanah ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke 
dalam pot, (7) anak memberi pupuk pada tanaman dengan cara 
menyebarkan pupuk di sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman 
dengan cara menuangkan air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu 
anak dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok ada 
5 orang anak untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman 
toge. 
Langkah ketiga anak diajak ke halaman sekolah untuk 
memulai kegiatan. Pertama anak diminta untuk mengamati 
tanaman toge dan alat dan bahan yang digunakan untuk menanam 
dan merawat. Pada proses pengamatan, anak mulai mengukur 
tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur peneliti memberi pertanyaan pertama, “ 





subur tumbuh, dari semua anak ada 6 orang  yang bisa menjawab 
pertanyaan dengan benar yaitu Az, Khy, An Gl, Jnn dan Nsy, 
namun semua 4 orang anak menjawab pertanyaan dengan ragu-
ragu yaitu, Am, Bnl, Dls dan Ky. Masih ada anak kebingungan dan 
diam ketika ditanyakan.  
 Langkah keempat yaitu menanam dan merawat tanaman 
dengan memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak 
melakukan kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  
kemudian anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram 
tanaman yang sudah ditanam.  
Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak 
diajak kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan 
tentang perasaan anak pada saat melakukan kegiatan berkebun. 
Pada saat menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus 
menuliskan apa yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
Pada pertemuan ketiga ini, anak sangat antusias, terlihat 
pada saat anak melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman, 
menanam dan merawat tanaman. Selama kegiatan dilakukan anak 
terlihat sambil bercererita tentang tanaman yang mereka tanam, 
guru mengamati aktifitas anak sambil mendokumentasikan 






c) Observasi  
(1) Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus I pertemuan ketiga peneliti mengadakan 
observasi yang dilaksanakan dengan teman sejawat terhadap 
komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan ketiga 
yang disajikan pada tabel berikut: 
 Tabel 4.10. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 4 4 4 B 
2 An 4 3,66 3,83 B 
3 Am 3 3 3 C 
4 Bnl 3 3 3 C 
5 Dls 3 3 3 C 
6 Gl 4 3,66 3,83 B 
7 Jnn 4 3 3,5 C 
8 Nsy 3 4 3,5 C 
9 Ky 2 2 2 K 
10 Khy 4 4 4 B 
Jumlah  34 33,32 33,66  
Rata-rata 3,4 3,33 3,36 K 
Ketuntasan Belajar 40% 
 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan naturalis 10 anak, 1 orang  anak  (10%) pada kriteria 
kurang, 5 orang anak (50%) pada kriteria cukup dan 4 orang anak 
(40%) pada kriteria baik. Anak masih mengalami kesulitan dalam 





tersebut, hal ini terlihat pada hasil observasi yang menunjukkan 
bahwa kecerdasan naturalis anak berada pada kriteria cukup. 
Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman mendapat 
nilai rata-rata 3,4 dengan kriteria C (Cukup). Masalah yang dialami 
oleh anak yaitu sebagian anak belum mampu menyiram tanaman 
dengan tidak tumpah. Pada komponen kepekaan terhadap tanaman 
terdapat 5 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4 dengan 
kriteria B (Baik), yaitu Az, An, Gl, Jnn dan Khy, terdapat 4 orang 
anak yang mendapat nilai rata-rata 3 dengan kriteria C (Cukup), 
yaitu Am, Bnl, Dls, dan Nsy, terdapat 1 orang anak yang mendapat 
nilai rata-rata 2 dengan kriteria K (Kurang) yaitu Ky.  
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, 
nilai rata-rata yang dicapai 3,36 dengan kriteria C (Cukup). Pada  
pertemuan ketiga ini kemampuan mengidentifikasi tanaman anak 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian anak belum 
mampu menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur dan mengukur 
tinggi tanaman, pada komponen kemampuan mengidentiifikasi 
tanaman terdapat 3 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4 
dengan kriteria B (Baik), yaitu Az, Nsy dan Khy, dan terdapat 6 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3-3,66 dengan kriteria C 
(Cukup), yaitu An, Am, Bnl, Dls,Gl, Jnn dan , terdapat 1 orang 






(2)  Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 
guru dapat dilihat di tabel beriut : 
Tabel 4.11 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Siklus I pertemuan III 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 
3,37 3,37 3,37 Cukup 
 
Berdasarkan hasil observasi mengajar guru di atas diperoleh 
hasil rata-rata 3,37 dengan kriteria C (Cukup). Dari hasil 
pengamatan tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau 
dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat ada beberapa hal 
yang masih perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar 
yaitu : (1) Penjelasan langkah-langkah kegiatan dengan urutan 
yang jelas (2) mengaitkan materi pembelajaran yang akan 
diberikan dengan materi sebelumnya (3)  cara berinteraksi dengan 
anak agar tidak terfokus pada beberapa anak saja.  
d) Refleksi  
Pada pertemuan ketiga disiklus I diperoleh hasil rata-rata 
nilai keseluruhhan anak yaitu 3,36 dengan kriteria C (Cukup)  
dengan ketuntasan belajar sebesar 40%. Karena ketuntasan belajar 
belum mencapai 75% sesuai dengan indikator keberhasilan 
penelitian ini maka pembelajaran perlu dilanjutkan pada 





Pada masing-masing komponen kecerdasan naturalis  anak 
berbeda pada kepekaan terhadap tanaman kriteria C (Cukup) dan 
kemampuan mmengidentifikasi tanaman dengan kriteria C 
(Cukup) .Komponen kepekaan terhadap tanaman mendapat nilai 
rata-rata 3,4 dengan kriteria C (Cukup) dan komponen 
mengidentifikasi tanamann mendapat nilai rata-rata 3,36 dengan 
kriteria C (Cukup).  Berdasarkan diskusi dan pendapat dari teman 
sejawat masalah yang dialami anak antara lain:  
a) Anak masih belum mampu menunjukkan kemampuan 
mengidentifikasi tanaman, seperti menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang subur dan tanaman yang tidak subur.  
b) Anak masih belum mampu menunjukkan kepekaan terhadap 
tanaman, seperti memberi pupuk pada tanaman yang belum 
sesuai dengan takaran dan menjaga tanaman yang sudah anak 
tanam. 
Berdasarkan hasil aktivitas observasi guru masih 
terdapat banyak kekurangan sebagai berikut: 
a) Alat yang digunakan untuk meletakkan pupuk terlalu besar, 
sehingga anak belum bisa sesuai dengan takaran. 
Sebagai rekomendasi dari hasil diskusi peneliti bersama 






a) Peneliti harus menggunakan alat yang sesuai dengan takaran 
pupuk yang sudah ditentukan.  
Berdasarkan rekomendasi tersebut maka perlunya 
dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya.    
4) Rekapitulasi Siklus I 
Berdasarkan hasil analisis data observasi anak dari siklus I 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dalam pelaksanaan pembelajaran 
melalui kegiatan berkebun untuk meningkatkan kecerdasan naturalis 
anak kelompok B5 PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu, maka 
disajikan hasil rekapitulasi siklus I pada tabel berikut ini:  
4.12 Rekapitulasi Hasil Peningkatan Kecerdasan Naturalis  
pada Siklus I 
 
No Nama Anak  Kecerdasan Naturalis Anak Keterangan  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 Az 2 3,75 4 Meningkat  
2 An 2 3 3,83 Meningkat  
3 Am 1,5 2 3 Meningkat 
4 Bnl 1,5 2 3 Meningkat 
5 Dls 1 2 3 Meningkat 
6 Gl 2 3 3,83 Meningkat 
7 Jnn 1,5 3 3,5 Meningkat 
8 Nsy 1,5 3 3,5 Meningkat 
9 Ky 1,5 2 2 Tetap  
10 Khy  2,5 3,83 4 Meningkat 
Jumlah  17  27, 58 33,66 Meningkat  
Rata-rata 1,7 2,75 3,36 Meningkat  
Ketuntasan belajar  0% 20% 40% Meningkat  
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, pada siklus I pertemuan pertama, 
pertemuan kedua dan pertemuan ketiga, hasil observasi kecerdasan 





kedua dan ketiga kecerdasan naturalis semua anak terus meningkat, 
hanya satu anak kecerdasan naturalisnya tetap pada siklus II dan Siklus 
III 
Peningkatan kecerdasan naturalis pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga disebabkan karena kegiatan berkebun yang melibatkan 
anak secara aktif. Peningkatan dari pertemuan pertama, kedua dan 
ketiga. Pertemuan pertama dengan ketuntasan belajar 0%, pertemuan 
kedua 20% dan pertemuan ketiga 40%. Hal ini dikarenakan anak sudah 
mulai terbiasa dan mengingat kegiatan yang sudah pernah dilakukan 
dan anak juga sudah mulai terbiasa dengan kegiatan berkebun sehingga 
anak bisa fokus ketika belajar.  
Penelitian kecerdasan naturalis anak masih belum mencapai 
indikator keberhasilan, maka penelitian tindakan kelas ini perlu 
dilanjutkan siklus II.  
Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan 
Mengajar Guru 
 
Pertemuan  Skor rata-rata  Rata-rata Kriteria 
Pertemuan I Pertemuan II 
I 3 3 3 Cukup 
2 3,12 3,25 3,18 Cukup 
3 3,37 3,37 3,37 Cukup  
 
Berdasarkan observasi guru yang dilakukan selama proses 
pembelajaran pada siklus I ditemukan beberapa kekurangan yaitu guru 
masih mengalami kesulitan dalam memfokuskan anak pada saat 
pembelajaran dan guru masih kurang menguasai kelas sehingga anak 





menyempurnakan hasil hingga memenuhi tujuan dalam penelitian yaitu 
meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan berkebun 
yang menarik dan menyenangkkan bagi anak sehingga mejadi terampil 
dalam kepekaan terhadap tanaman dan kemampuan mengidentifikasi 
tanaman.  
b. Deskripsi Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis refleksi pada siklus I yang telah 
dilakukan, disimpulkan bahwa kecerdasan naturalis anak kelompok B 
PAUD Terpadu Witri 1 masih berada pada kategori cukup. Pada saat 
pelaksanaannya, masih terdapat beberapa kekurangan sehinngga belum 
mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan. Maka penelitian ini perlu 
untuk dilanjutkan pada siklus II untuk memperbaiki proses pembelajaran 
sehingga dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui kegiatan 
berkebun sesuai dengan tingkat keberhasilan yang diharapkan. 
Pelaksanaan siklus II dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan yang dimulai 
dari tanggal 28 s/d 30 Agustus 2018. Penelitian pada siklus II ini 
menggunakan tema tanaman dan subtema tanaman obat.  
1)  Pertemuan I 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama 
dilakukan hari selasa, 28 Agustus 2018 dengan kegiatan berkebun 
yaitu menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. Kegiatan 
dilakukan secara berkelompok dengan membagi anak menjadi dua 





Tema yang digunakan pada siklus I ini yaitu tanaman dan subtema 
tanaman obat (kunyit) 
a) Perencanaan  
Pada pertemuan pertama disiklus II ini, perencanaan 
disesuaikan dengan hasil rekomendasi pada pertemuan ketiga 
disiklus I. Hampir sama dengan siklus sebelumnya yaitu, Pada 
tahap perencanaan, hampir sama dengan pertemuan pertama yaitu: 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM) 
(lampiran 3), menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian (RPPH) (lampiran 4), menyatukan konsep pemahaman 
antara peneliti dengan teman sejawat dalam melaksanakan 
penelitian agar dapat saling membantu dan memberi masukan, 
menyiapkan media pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, pot dan 
sendok, menyiapkan setting kelas untuk pembelajaran, menyiapkan 
lembar observasi kecerdasan naturalis (lampiran 6), dan 
menyiapkan lembar observasi kegiatan mengajar guru (lampiran 7). 
       Setelah guru menyiapkan semua bahan dan lembar observasi, 










b) Pelaksanaan  
  Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan pertama disiklus II adalah sebagai berikut:  
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 
masuk ke kelas dan duduk di atas karpet yang telah disediakan oleh 
guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, 
menanyakan kaldik, berdo’a sebelum belajar, dan mengajak anak 
untuk mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. 
Sebelum menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti 
melakukan penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah 
yang “gembur”  tanya jawab kepada anak untuk melihat 
pemahaman anak sebelumnya tentang pentingnya kebutuhan 
tanaman yang anak ketahui.  Anak mendengarkan kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tanaman toge, menanam dan 
merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman 
toge yang sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi 
tanaman di tanah yang subur, (3) anak mengidentifikasi tanaman 
yang tidak subur, (4) anak mengukur tinggi tanaman, (5) anak 
memasukkan tanah ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke 





menyebarkan pupuk di sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman 
dengan cara menuangkan air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu 
anak dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok ada 
5 orang anak untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman 
toge. 
Langkah ketiga anak diajak ke halaman sekolah untuk 
memulai kegiatan. Pertama anak diminta untuk mengamati 
tanaman toge dan alat dan bahan yang digunakan untuk menanam 
dan merawat. Pada proses pengamatan, anak mulai mengukur 
tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur peneliti memberi pertanyaan pertama, “ 
coba ukur tanaman yang mana yang paling tinggi’ sudah hampir 
semua anak bisa menjawab pertanyaan dengan benar, hanya dua 
orang yang belum bisa menjawab pertanyaan yaitu Ky. 
Langkah keempat yaitu menanam dan merawat tanaman 
dengan memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak 
melakukan kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  
kemudian anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram 
tanaman yang sudah ditanam.  
Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak diajak 
kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan tentang 





menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus menuliskan apa 
yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
Pada pertemuan pertama disiklus II ini, anak sangat antusias, 
terlihat pada saat anak melakukan kegiatan mengidentifikasi 
tanaman, menanam dan merawat tanaman. Selama kegiatan 
dilakukan anak terlihat sambil bercerita tentang tanaman yang 
mereka tanam, guru mengamati aktifitas anak sambil 
mendokumentasikan kegiatan berkebun.  
c) Observasi  
(1) Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus II pertemuan pertama peneliti mengadakan 
observasi yang dilaksanakan dengan teman sejawat terhadap 
komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan I yang 














 Tabel 4.14. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 4 4,33 4,16 B 
2 An 4 4 4 B 
3 Am 3 3,33 3,16 C 
4 Bnl 3 3,33 3,16 C 
5 Dls 3 3,33 3,16 C 
6 Gl 4 4 4 B 
7 Jnn 4 4 4 B 
8 Nsy 3 4,66 3,82 B 
9 Ky 3 3 3 C 
10 Khy 4 4,33 4,16 B 
Jumlah  35 38,31 36,63  
Rata-rata 3,5 3,83 3,66 C 
Ketuntasan Belajar 60%  
 
Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan naturalis dari 10 anak, 4 orang anak (40%) pada 
kriteria cukup dan 6 orang anak (60%) berada pada kriteria baik. 
Anak masih mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang 
berhubungan dengan kedua komponen tersebut, hal ini terlihat pada 
hasil observasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis 
anak berada pada kriteria cukup. 
 Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman mendapat 
nilai rata-rata yang dicapai 3,5 dengan kriteria C (Cukup). Masalah 
yang dialami oleh anak yaitu sebagian anak belum mampu menjaga 
tanaman yang sudah ditanam. Pada komponen kepekaan terhadap 





dengan kriteria B (Baik), yaitu Az, An, Gl, Jnn dan Khy, terdapat 5 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3 dengan kriteria C 
(Cukup), yaitu Am, Bnl, Dls, Nsy dan Ky. 
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, nilai 
rata-rata yang dicapai 3,83 dengan kriteria B (Baik). Pada  
pertemuan pertama ini kemampuan mengidentifikasi tanaman anak 
meningkat daripada komponen kepekaan terhadap tanaman. Hal ini 
ditunjukkan dengan hampir semua anak sudah mampu 
menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur dan mengukur tinggi 
tanaman. Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman 
terdapat 6 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4-4,66 dengan 
kriteria B (Baik), yaitu Az, An, Gl, Jnn, Nsy dan Khy, terdapat 4 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3-3,33 dengan kriteria C 
(Cukup), yaitu Am, Bnl, Dls dan Ky.  
(2) Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 
guru dapat dilihat di tabel beriut : 
Tabel 4.15 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Siklus II pertemuan I 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 
3,87 3.75 3,81 Baik 
  
Berdasarkan hasil observasi mengajar guru di atas diperoleh 





tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau dilakukan oleh guru 
kelas dan teman sejawat ada beberapa hal yang masih perlu 
ditingkatkan dalam proses belajar mengajar yaitu : (1) pemberian 
bantuan dan bimbingan pada anak yang membutuhkan bantuan, 
dan  (2) pemberian penguatan kepada anak secara efektif.  
d) Refleksi  
Pada pertemuan pertama disiklus II diperoleh hasil rata-rata 
nilai keseluruhan anak yaitu 3,66 dengan kriteria C (Cukup)  
dengan ketuntasan belajar sebesar 60%. Karena ketuntasan belajar 
belum mencapai 75% sesuai dengan indikator keberhasilan 
penelitian ini maka pembelajaran perlu dilanjutkan pada pertemuan 
selanjutnya.  
Pada setiap komponen kecerdasan naturalis  anak berada 
pada kriteria yang berbeda yaitu, komponen kepekaan terhadap 
tanaman mendapat nilai rat-rata 3,5 dengan kriteria C (Cukup) dan 
komponen mengidentifikasi tanamann mendapat nilai rata-rata 3,83 
dengan kriteria C (Cukup). Berdasarkan diskusi dan pendapat dari 
teman sejawat masalah yang dialami anak antara lain:  
a) Anak masih belum mampu menunjukkan kemampuan 
mengidentifikasi tanaman, seperti menyebutkan ciri-ciri 
tanaman yang subur.  
b) Anak masih belum mampu menunjukkan kepekaan terhadap 





Berdasarkan dari hasil observasi aktivitas guru menurut 
teman sejawat adalah sebagai beriikut: 
a) Peneliti kurang menyampaikan secara sistematis. 
b) Menumbuhkan partisipasi anak dalam pembelajaran masih 
kurang. 
Sebagai rekomendasi dari hasil diskusi peneliti bersama 
teman sejawat untuk memperbaiki kekurangan tersebut sehingga 
sebaikmya dilakukan: 
a) Peneliti harus bisa mengajak anak untuk melakukan semua 
tahap berkebun dengan baik. 
b) Peneliti bercerita tentang akibat jika tanaman terlalu banyak 
diberi air dan pupuk.  
Berdasarkan rekomendasi tersebut maka perlunya dilakukan 
perbaikan pada siklus selanjutnya.    
2) Pertemuan Kedua  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan II dilakukan 
hari Rabu, 29 Agustus 2018 dengan kegiatan berkebun yaitu 
menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. Kegiatan 
dilakukan secara berkelompok dengan membagi anak menjadi dua 
kelompok dalam satu kelas, 1 kelompok terdiri dari 5 orang anak. 
Tema yang digunakan pada siklus I ini yaitu tanaman dan subtema 






a) Perencanaan  
   Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan kedua 
dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada pertemuan pertama 
disiklus II.  Pada tahap perencanaan, hampir sama dengan 
pertemuan pertama yaitu: menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan (RPPM) (lampiran 3), menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) (lampiran 4), 
menyatukan konsep pemahaman antara peneliti dengan teman 
sejawat dalam melaksanakan penelitian agar dapat saling 
membantu dan memberi masukan, menyiapkan media 
pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, pot dan sendok, menyiapkan 
setting kelas untuk pembelajaran, menyiapkan lembar observasi 
kecerdasan naturalis (lampiran 6), dan menyiapkan lembar 
observasi kegiatan mengajar guru (lampiran 7). 
Setelah guru menyiapkan semua bahan dan lembar observasi, 
peneliti menyetting kelas dan meletakkan bahan-bahan di halaman 
sekolah.   
b) Pelaksanaan  
Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan kedua disiklus II ini adalah sebagai berikut:  
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 





guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, 
menanyakan kaldik, berdo’a sebelum belajar, dan mengajak anak 
untuk mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. 
Sebelum menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti 
melakukan penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah 
yang “gembur”  tanya jawab kepada anak untuk melihat 
pemahaman anak sebelumnya tentang pentingnya kebutuhan 
tanaman yang anak ketahui. Anak mendengarkan kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tanaman toge, menanam dan 
merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman 
toge yang sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi 
tanaman di tanah yang subur, (3) anak mengidentifikasi tanaman 
yang tidak subur, (4) anak mengukur tinggi tanaman, (5) anak 
memasukkan tanah ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke 
dalam pot, (7) anak memberi pupuk pada tanaman dengan cara 
menyebarkan pupuk di sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman 
dengan cara menuangkan air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu 
anak dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok ada 






Langkah ketiga anak diajak ke halaman sekolah untuk 
memulai kegiatan. Pertama anak diminta untuk mengamati 
tanaman toge dan alat dan bahan yang digunakan untuk menanam 
dan merawat. Pada proses pengamatan, anak mulai mengukur 
tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur. 
 Langkah keempat  yaitu menanam dan merawat tanaman 
dengan memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak 
melakukan kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  
kemudian anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram 
tanaman yang sudah ditanam.  
Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak 
diajak kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan 
tentang perasaan anak pada saat melakukan kegiatan berkebun. 
Pada saat menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus 
menuliskan apa yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
c) Observasi  
(1)  Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus II pertemuan kedua peneliti mengadakan 
observasi yang dilaksanakan dengan teman sejawat terhadap 
komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan II yang 





 Tabel 4.16. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 5 4,66 4,83 SB 
2 An 5 4,66 4,83 SB 
3 Am 4 4 4 B 
4 Bnl 4 4 4 B 
5 Dls 3,5 3,66 3,58 C 
6 Gl 5 4,66 4,83 SB 
7 Jnn 5 4,66 4,83 SB 
8 Nsy 3,5 4,66 4 B 
9 Ky 4 3 3,5 C 
10 Khy 5 4,66 4,83 SB 
Jumlah  44 42,62 43,23  
Rata-rata 4,4 4,26 4,32 B 
Ketuntasan Belajar 80% 
 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan naturalis dari 10 anak 2 orang anak (20%) berada pada 
kriteria cukup, 3 orang anak (30%) berada pada kriteria baik dan 5 
orang anak (50%) berada pada kriteria sangat baik. Anak masih 
mengalami kesulitan dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan kedua komponen tersebut, hal ini terlihat pada hasil 
observasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis anak 
berada pada kriteria baik. 
 Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman mendapat 
nilai rata-rata yang dicapai 4,4 dengan kriteria B (Baik). Masalah 
yang dialami oleh anak yaitu sebagian anak belum mampu 





kepekaan terhadap tanaman terdapat 5 orang anak yang mendapat 
nilai rata-rata 5 dengan kriteria SB (Sangat Baik), yaitu Az, An, Gl, 
Jnn dan Khy, terdapat 3 orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4 
dengan kriteria B (Baik), yaitu Am, Bnl, dan Ky, terdapat 2 orang 
yang mendapat nilai rata-rata 3,5 dengan kriteria C (Cukup) yaitu 
Dls dan Nsy.  
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, nilai 
rata-rata yang dicapai 4,26 dengan kriteria B (Baik). Pada  
pertemuan kedua ini kemampuan mengidentifikasi tanaman 
sebagian anak masih rendah. Hal ini ditunjukkan dengan sebagian 
anak belum mampu menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur 
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman terdapat 8 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 4-4,66 dengan kriteria B 
(Baik), yaitu Az, An, Am, Bnl, Gl, Jnn, Nsy dan Khy, terdapat 2 
orang anak yang mendapat nilai rata-rata 3-3,66 dengan kriteria C 
(Cukup), yaitu Dls dan Ky.  
(2)  Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 
guru dapat dilihat di tabel berikut : 
Tabel 4.17 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Siklus II pertemuan II 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 






Berdasarkan tabel 4.17 hasil observasi mengajar guru  
diperoleh hasil rata-rata 4 dengan kriteria B (Baik). Dari hasil 
pengamatan tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau 
dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat ada beberapa hal 
yang masih perlu ditingkatkan dalam proses belajar mengajar 
yaitu : (1) pemberian bantuan dan bimbingan pada anak yang 
membutuhkan bantuan, dan  (2) pemberian penguatan kepada 
anak secara efektif.  
d) Refleksi 
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan teman sejawat, 
maka terdapat beberapa kelemahan kecerdasan naturalis anak pada 
saat melakukan proses pembelajaran dengan kegiatan berkebun 
yaitu: 
a) Masih ada beberapa anak yang masih belum bisa menyebutkan 
ciri-ciri tanaman yang subur. 
Berdasarkan hasil refleksi, maka peneliti dan teman sejawat 
merekomendasikan : 
a) Guru harus lebih memberikan perhatian khusus dan 
pertolongan terhadap anak yang belum bisa menyebutkan ciri-
ciri tanaman yang subur dan tidak subur.  
Berdasarkan hasil refleksi pada rekomendasi dari 
kelemahan pada pertemuan II tersebut, maka peneliti  melakukan 





3) Pertemuan Ketiga 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan III 
dilakukan hari Kamis, 30 Agustus 2018 dengan kegiatan berkebun 
yaitu menanam, merawat dan mengidentifikasi tanaman. Kegiatan 
dilakukan secara berkelompok dengan membagi anak menjadi dua 
kelompok dalam satu kelas, 1 kelompok terdiri dari 5 orang anak. 
Tema yang digunakan pada siklus I ini yaitu tanaman dan subtema 
tanaman obat (kencur) 
a) Perencanaan  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan ketiga 
dilakukan sesuai dengan rekomendasi pada pertemuan kedua 
disiklus II.  Pada tahap perencanaan, hampir sama dengan 
pertemuan kedua yaitu: menyiapkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran mingguan (RPPM) (lampiran 3), menyiapkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) (lampiran 4), 
menyatukan konsep pemahaman antara peneliti dengan teman 
sejawat dalam melaksanakan penelitian agar dapat saling 
membantu dan memberi masukan, menyiapkan media 
pembelajaran yaitu tanah, air, pupuk, pot dan sendok, menyiapkan 
setting kelas untuk pembelajaran, menyiapkan lembar observasi 
kecerdasan naturalis (lampiran 6), dan menyiapkan lembar 





Setelah guru menyiapkan semua bahan dan lembar observasi, 
peneliti menyetting kelas dan meletakkan bahan-bahan di halaman 
sekolah.   
b) Pelaksanaan  
Adapun langkah-langkah proses kegiatan berkebun pada 
pertemuan kedua disiklus II ini adalah sebagai berikut:  
Langkah pertama sebelum masuk ke kelas, peneliti dan anak 
melakukan kegiatan sholat duha terlebih dahulu. Setelah itu, anak 
masuk ke kelas dan duduk di atas karpet yang telah disediakan oleh 
guru. Kemudian memberikan salam, mengabsen siswa, 
menanyakan kaldik, berdo’a sebelum belajar, dan mengajak anak 
untuk mengenalkan tema tanaman dan subtema sayuran kangkung. 
Sebelum menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, peneliti 
melakukan penjelasan tentang tanah yang digunakan yaitu, tanah 
yang “gembur”  tanya jawab kepada anak untuk melihat 
pemahaman anak sebelumnya tentang pentingnya kebutuhan 
tanaman yang anak ketahui. Anak mendengarkan kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mengidentifikasi tanaman toge, menanam dan 
merawat tanaman.  
Langkah kedua peneliti menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan, yaitu (1) anak mengamati tanaman 
toge yang sudah ditanam sebelumnya, (2) anak mengidentifikasi 





yang tidak subur, (4) anak mengukur tinggi tanaman, (5) anak 
memasukkan tanah ke dalam pot (6) anak menanam tanaman ke 
dalam pot, (7) anak memberi pupuk pada tanaman dengan cara 
menyebarkan pupuk di sekitar batang, (8) anak menyiram tanaman 
dengan cara menuangkan air ketanah di sekitar tanaman. setelah itu 
anak dibagi menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok ada 
5 orang anak untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi tanaman 
toge. 
Langkah ketiga anak diajak ke halaman sekolah untuk 
memulai kegiatan. Pertama anak diminta untuk mengamati 
tanaman toge dan alat dan bahan yang digunakan untuk menanam 
dan merawat. Pada proses pengamatan, anak mulai mengukur 
tinggi tanaman serta mengamati ciri-ciri tanaman yang subur dan 
tanaman yang tidak subur. 
Langkah keempat  yaitu menanam dan merawat tanaman 
dengan memberi pupuk, menyiram tanaman. pada saat anak 
melakukan kegiatan, peneliti melakukan tanya jawab untuk 
mengetahui pemahaman anak tentang apa saja kebutuhan tanaman.  
kemudian anak menanam dan memberi pupuk dan menyiram 
tanaman yang sudah ditanam.  
Setelah anak sudah melakukan kegiatan berkebun anak diajak 
kembali ke dalam kelas peneliti dan guru menanyakan tentang 





menanyakan,  peneliti dan teman sejawat sekaligus menuliskan apa 
yang anak sebutkan dalam kegiatan tersebut.  
c) Observasi 
(1) Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
Pada siklus II pertemuan ketiga peneliti mengadakan 
observasi yang dilaksanakan dengan teman sejawat terhadap 
komponen kecerdasan naturalis anak pada pertemuan ketiga yang 
disajikan pada tabel berikut: 
 Tabel 4.18. Hasil Kecerdasan Naturalis Anak  











x  x  
1 Az 5 5 5 SB 
2 An 5 5 5 SB 
3 Am 5 5 5 SB 
4 Bnl 5 5 5 SB 
5 Dls 4 4 4 B 
6 Gl 5 5 5 SB 
7 Jnn 5 5 5 SB 
8 Nsy 4 5 4,5 B 
9 Ky 5 4 4,5 B 
10 Khy 5 5 5 SB 
Jumlah  48            48 48  
Rata-rata 4,8 4,8 4,8 B 
Ketuntasan Belajar 
 
Berdasarkan tabel 4.18 di atas, dapat dilihat bahwa 
kecerdasan naturalis dari 10 anak, 7 orang anak (70%) berada pada 
kriteria sangat baik, dan 3 orang anak (30%) berada pada kriteria 





terlihat pada hasil observasi yang menunjukkan bahwa kecerdasan 
naturalis anak berada pada kriteria baik sekali. 
 Pada komponen kepekaan anak terhadap tanaman mendapat 
nilai rata-rata yang dicapai 4,8 dengan kriteria B (Baik). Pada 
komponen kepekaan terhadap tanaman terdapat 8 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 5 dengan kriteria SB (Sangat Baik), yaitu 
Az, An, Am, Bnl, Gl, Jnn, Ky dan Khy, terdapat 2 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 4 dengan kriteria B (Baik), yaitu Dls dan 
Ky.  
Pada komponen kemampuan mengidentifikasi tanaman, nilai 
rata-rata yang dicapai 4,8 dengan kriteria B (Baik). Pada komponen 
kemampuan mengidentifikasi tanaman terdapat 8 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 5 dengan kriteria SB (Sangat Baik) yaitu 
Az, An, Am, Bnl, Gl, Jnn Nsy dan Khy, terdapat 2 orang anak yang 
mendapat nilai rata-rata 4 dengan kriteria B (Baik), yaitu Dls dan 
Ky.  
(2)  Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 Penilaian hasil kegiatan mengajar dan dilaksanakan oleh 
guru dapat dilihat di tabel beriut : 
Tabel 4.19 Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
Siklus II pertemuan III 
 
Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
P1 P2 






Berdasarkan hasil observasi mengajar guru di atas diperoleh 
hasil rata-rata 4,37 dengan kriteria B (Baik). Dari hasil pengamatan 
tersebut yang masih perlu ditingkatkan atau dilakukan oleh guru 
kelas dan teman sejawat ada beberapa hal yang masih perlu 
ditingkatkan dalam proses belajar mengajar yaitu : (1) pemberian 
bantuan dan bimbingan pada anak yang membutuhkan bantuan, dan  
(2) pemberian penguatan kepada anak secara efektif.  
c) Refleksi  
  Pada pertemuan ketiga disiklus II ini diperoleh hasil rata-
rata nilai keseluruhan kecerdasan naturalis anak yaitu 4,8 dengan 
kriteria SB (Sangat Baik) dengan ketuntasan belajar sebesar 100%, 
ketuntasan telah mencapai minimsl 75%. Pada pertemuan terakhir 
ini ketuntasan belajar sudah mulai mencapai indikator keberhasilan 
dalam penelitian ini. Kecerdasan naturalis anak kelompok B PAUD 
Terpadu Witri 1 dianggap berhasil meningkat, maka penelitian ini 
tidak perlu dilanjutkkan pada siklus berikutnya.  
  Pada masing-masing komponen berada pada kriteria baik. 
Komponen kepekaan terhadap tanaman mendapat rata-rata nilai 4,8 
dengan kriteria B (Baik). Komponen kemampuan mengidentifikasi 
tanaman mendapat nilai rata-rata 4.8 dengan kriteria B (Baik). 
  Pada siklus II pertemuan ketiga ini menurut peneliti dan 
teman sejawat, anak sudah mulai terbiasa melakukan kegiiatan 





menyenangkan bagi anak dan dapat menambah pengalaman anak, 
sehingga bisa memotivasi anak untuk lebih kreatif.  
4) Rekapitulasi Hasil Observasi Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis data observasi anak dari siklus II 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga dalam pelaksanaan 
pembelajaram dengan kegiatan berkebun untuk meningkatkan 
kecerdasan naturalis anak kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota 
Bengkulu, maka dapat disajikan hasil rekapitulasi siklus II pada tabel 
di bawah ini:  
Tabel 4.20 Rekapitulasi Hasil Peningkatan Kecerdasan Naturalis 
Pada Siklus II 
 
No Nama Anak  Kecerdasan Naturalis Anak Keterangan  
Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 Az 4,16 4,83 5 Meningkat 
2 An 4 4,83 5 Meningkat 
3 Am 3,16 4 5 Meningkat 
4 Bnl 3,16 4 5 Meningkat 
5 Dls 3,16 3,58 4 Meningkat  
6 Gl 4 4,83 5 Meningkat 
7 Jnn 4 4,83 5 Meningkat 
8 Nsy 3,82 4 4,5 Meningkat 
9 Ky 3 3,5 4,5 Meningkat 
10 Khy  4,16 4,83 5 Meningkat 
Jumlah  36,63 43,23 48  
Rata-rata 3,66 4,32 4,8  
Ketuntasan 
belajar  
60% 80% 100% Meningkat 
 
 Berdasarkan tabel 4.20 di atas, pada siklus I pertemuan 
pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga, hasil observasi 





pertemuan kedua dan ketiga kecerdasan naturalis semua anak terus 
meningkat.  
Peningkatan kecerdasan naturalis pada pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga disebabkan karena kegiatan berkebun yang 
melibatkan anak secara aktif. Peningkatan dari pertemuan pertama, 
kedua dan ketiga. Pertemuan pertama dengan ketuntasan belajar 60%, 
pertemuan kedua 80% dan pertemuan ketiga 100%. Hal ini 
dikarenakan anak sudah mulai terbiasa dan mengingat kegiatan yang 
sudah pernah dilakukan dan anak juga sudah mulai terbiasa dengan 
kegiatan berkebun sehingga anak bisa fokus ketika belajar.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peningkatan kecerdasan 
naturalis anak melalui kegiatan berkebun pada anak kelompok B 
PAUD Terpadu Witri 1 telah mencapai indikator keberhasilan yang 
diharapkan peneliti yaitu 75%. Maka dari itu, penelitian menurut 
peneliti dan teman sejawat cukup dilaksanakan sampai siklus II ini 
telah mengalami peningkatan kecerdasan naturalis dengan kategori 
baik.  
Hasil analisis data observasi kecerdasan naturalis anak pada 









Tabel 4.21 Rekapitulasi Hasil Kecerdasan Naturalis Anak 




Siklus I Siklus II Keterangan 
Pertemuan 3 Pertemuan 3 
1 Az  4 5 Meningkat  
2 Am  3,83 5 Meningkat 
3 An  3 5 Meningkat 
4 Bnl 3 5 Meningkat 
5 Dls 3 4 Meningkat 
6 Gl 3,83 5 Meningkat 
7 Jnn 3,5 5 Meningkat 
8 Nsy  3,5 5 Meningkat 
9 Ky  2 4 Meningkat 
10 Khy  4 5 Meningkat 
Jumlah 33,66 48 Meningkat 
Rata-rata 3,36 4,8 Meningkat 
Ketuntasn 40% 100% Meningkat 
  
Berdasarkan perbandingan kecerdasan naturalis anak 
melalui kegiatan berkebun mengalami peningkatan yang baik. Hal 
ini terlihat dari siklus I ketuntasan belajar anak 40% dengan rata-
rata nilai 3,33 dan meningkat pada siklus II yang mencapai 
ketuntasan belajar anak 100% dengan rata-rata nilai 4,8. 
Kemudian dapat direkapitulasi hasil analisis data observasi guru 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.22 Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan 
Mengajar Guru 
 
Pertemuan  Skor rata-rata Rata-rata Kriteria 
Pengamat I Pengamat II 
I 3,87 3,75 3,81 Baik 
2 3,87 4,12 4 Baik  
3 4,37 4,37 4,37 Baik 
   
  Berdasarkan observasi guru yang dilakukan selama proses 





kedua, dan pertemuan ketiga, hasil observasi menunjukkan bahwa 
kegiatan mengajar guru mengalami peningkatan pada setiap 
pertemuan. Hal ini dikarenakan guru sudah memperbaiki 
kekurangan-kekurangan dan meningkatkan kualitas pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dari pertemuan 
pertama, pertemuan kedua dan pertemuan ketiga.  
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada siklus I dan 
siklus II yang masing-masing terdiri dari tiga pertemuan menunjukkan 
bahwa kecerdasan naturalis anak kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 
Kota Bengkulu dapat ditingkatkan melalui kegiatan berkebun. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil persentase kecerdasan naturalis anak pada siklus I 
pertemuan ketiga sebesar 60% anak berada pada kriteria cukup dan 
meningkat pada siklus II pertemuan ketiga sebesar 100% berada pada 
kriteria baik sekali.  
Kecerdasan naturalis anak mengalami peningkatan pada setiap 
siklus dan pertemuan disebabkan karena pembelajaran dilakukan dengan 
kegiatan berkebun yang memiliki berbagai kegiatan kecerdasan naturalis 
yang menarik dan menyenangkan bagi anak,  seperti anak mengamati 
tanaman toge, menanam tanaman serta merawat tanaman langsung dan 
mempraktekkan langsung kegiatan tersebut. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Armstrong  (2013: 101-103) yang menyatakan bahwa untuk 





pembelajaran, diantaranya yaitu berjalan-jalan di alam terbuka, tanaman 
sebagai alat peragam, dan studi ligkungan.  
Selain itu, dengan menggunakan kegiatan berkebun menuntut anak 
untuk berperan aktif dalam proses menanam dan merawat tanaman serta 
mengidentifikasi tanaman. Selain itu, anak juga menemukan ciri-ciri 
tanaman yang subur dan tanaman yang tidak subur, sehingga pengetahuan 
yang anak peroleh lebih dimengerti dan melekat di dalam pemikiran anak. 
Selain itu, anak juga dilatih untuk mengambil pupuk dan air sesuai dengan 
takarannya serta menyiram dan menaburi pupuk dengan tidak berserakan. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Herdianing (2014) menyatakan bahwa 
kegiatan berkebun memberi kesempatan pada anak untuk melatih 
kesabaran, memupuk tanggung jawab, membangun emosi dan empati, 
melalui pemahaman proses tumbuh tanaman, anak dapat mengacu 
pembelajaran aspek kognitif terkait fenomena alam dan berjalannya siklus 
makhluk hidup.  
Selain dengan menggunakan kegiatan berkebun pada saat 
pembelajaran, peneliti juga memberikan perlakuan yang berbeda setiap 
pertemuannya untuk meningkatkan kecerdasan naturalis anak, seperti : 
bercerita kepada kepada anak tentang pentingnya merawat tanaman, ciri-
ciri tanaman yang subur dan tanaman yang tidak subur, serta akibat jika 
tanaman diberi pupuk dan disiram terlalu banyak.  
Pada saat siklus I pertemuan pertama, tanaman yang digunakan 





sayuran sawi dan tanaman toge, dan pertemuan ketiga menggunakan 
sayuran bayam dan tanaman toge. Pada siklus II pertemuan pertama, 
tanaman yang digunakan yaitu tanaman kunyit dan tanaman toge, 
pertemuan kedua menggunakan tanaman jahe dan tanaman toge, 
pertemuan ketiga tanaman yang digunakan yaitu tanaman kencur dan 
tanaman toge. Jadi dari pemaparan tersebut menunjukkan bahwa 
meningkatkan kecerdasan naturalis yang terjadi pada setiap pertemuan 
juga dipengaruhi oleh media yang digunakan pada proses menanam untuk 
pengalaman anak. Semakin banyak pengalaman kegiatan kecerdasan 
naturalis yang didapatkan oleh anak, maka akan semakin meningkat pula 
kecerdasan naturalis.  
Pada siklus I pertemuan pertama, pertemuan kedua dan pertemuan 
ketiga komponen yang memiliki nilai rata-rata terendah adalah 
kemampuan mengidentifikasi tanaman. Hal ini dikarenakan anak masih 
sulit dalam menyebutkan ciri-ciri tanaman yang subur dan ciri-ciri 
tanaman yang tidak subur.  
Pada siklus II pertemuan pertama, komponen yang memiliki nilai 
rata-rata terendah adalah komponen kepekaan terhadap tanaman. Hal ini 
dikarenakan anak masih sulit pada saat mengambil pupuk dan air sesuai 
dengan takaran yang telah ditentukan dan juga anak masih berserakan pada 
saat menaburi pupuk, anak masih sulit dalam menjaga tanaman dan 
mengamati tanaman setiap hari. Pertemuan kedua kemampuan 





yang sulit dicapai oleh anak yaitu indikator menyebutkan ciri-ciri tanaman 
yang tidak subur.  
Kendala yang dihadapi peneliti dalam meningkatkan kecerdasan 
naturalis yaitu kegiatan pembelajaran dilakukan di luar kelas, sehingga 
guru kesulitan mengontrol anak yang tidak fokus dengan pada saat 
kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus II, diperoleh 
hasil peningkatan kecerdasan naturalis anak telah mencapai indikator 
keberhasilan yang sudah ditentukan. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa melalui kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan 
naturalis anak kelompok B PAUD Terpadu Witri 1 Kota Bengkulu yaitu 
pada komponen kepekaan terhadap tanaman dan kemampuan 
mengidentifikasi tanaman.   
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian yang dilakukan pada kelompok B PAUD Terpadu Witri 
1 Kota Bengkulu, telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang optimal. 
Pada setiap penelitian terdapat kekurangan-kekurangan yang disebabkan 
oleh keterbatasn-keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 
1. Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
masih ada keterbatasan dalam pelaksanaan. 
2. Penelitian dilakukan secara singkat, karena dilakukan pada dua siklus 





3. Penelitian ini dilaksanakan prosesnya yang kurang tepat disebabkan 
oleh medianya terlalu kecil sehingga menyebabkan tanaman tidak bisa 
berumur panjang yang seharusnya media yang harus mendukung untuk 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut:  
1. Kecerdasan naturalis dapat ditingkatkan melalui kegiatan berkebun. Cara 
yang dilakukan adalah dengan kegiatan berkebun secara berulang kali, 
anak berperan aktif dalam proses pembelajaran dengan berbagai kegiatan 
seperti: anak diajak keluar kelas dan juga menggunakan tanaman sebagai 
alat peraga sehingga anak memiliki pengalaman yang banyak dan 
pengetahuan yang anak peroleh lebih melekat dalam pemikiran anak.  
2. Kegiatan berkebun dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak secara. 
Terbukti dilihat dari hasil analisis pada siklus I dan siklus II terjadi 
peningkatan mencapai rata-rata 3,36 dengan kriteria C(Cuku) dan 
meningkat pada siklus II mencapai rata-rata nilai 4,8 dengan kriteria B 
(Baik).  Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa melalui kegiatan 
berkebun dapat meningkatkan kecerdasan naturalis. 
B. Saran  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini untuk beberapa pihak setelah merefleksikan hasil dari 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu:  
1. Bagi peneliti  
Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kecerdasan 





kemampuan engidentifikasi tanaman dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
berkebun, maka peneliti lebih lanjut dapat melakukan penelitian tentang 
peningkatan kecerdasan naturalis melalui kegiatan berkebun 
menggunakan kegiatan yang berbeda.  
2. Bagi guru  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa kegiatan berkebun 
dalam proses pembelajaran dapat memberikan dampak yang positif 
terhadap kecerdasan naturalis anak. Dengan demikian diharapkan guru 
dapat menerapkan kegiatan berkebun di dalam proses pembelajaran agar 
dapat meningkatkan kecerdasan naturalis  serta dapat mendukungdan 
bekerjasama dala menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna 
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Nilai Agama Moral 
Kompetensi Dasar 
1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  




4.11 Menciptakan sesuatu 








4.13 Mengekspresikan diri dalam bentuk 
gerakan sederhana 
Siklus I 
Tema sub tema : Tanaman / 
Tanaman sayuran  
Kegiatan : Menanam, 
Merawat dan 
Mengidentifikasi tanaman 




2.1 Menunjukan sikap mandiri 
dalam memilih kegiatan 
2.2 Mau berbagi, menolong, dan 
membantu teman 




1.6 Menjawab pertanyaan 
sederhana 































Nilai Agama Moral 
Kompetensi Dasar 
1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  








4.13 Mengekspresikan diri dalam 












2.1 Menunjukansikap mandiri dalam 
memilih kegiatan 
2.2 Mau berbagi, menolong, dan 
membantu teman 




1.6 Menjawab pertanyaan 
sederhana 
1.8 Menyebutkan kata-kata yang 
dikenal 
Siklus II 
Tema sub tema : Tanaman / 
Tanaman obat  
Kegiatan : Menanam, Merawat dan 
Mengidentifikasi tanaman 












Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  












1. Kompetensi Inti (KI) 
K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Sayuran kangkung 
Hari/tanggal  : Selasa, 21 Agustus 2018 







                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4: 4.6.Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenalnya.  
3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 
  1.9.1 Berdoa sesudah melakukan kegiatan 
  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 
  2.1.2 Melaksanakan tugas yang diberikan sampai selesai 
  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
  3.20.1 Memasangkan benda sesuai pasangannya menurut fungsi 
IND.4:  4.11.Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman kangkung  
d. Ciri-ciri tanaman kangkung 










a. Tanaman  
b. Botol bekas 
c. Tanah  
d. Sekop/sendok 
e. Pupuk  
f. Air  
 
6. Proses kegiatan  
A. Pembukaan (30m) 
1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar  
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 






1) Menanyakan perasaan selama hari ini 
2) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3) Menginformasikan kegiatan esok hari 
4) Do’a setelah belajar 






















Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 
Bengkulu,  Agustus  




















Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  
Siklus I Pertemuan II 
 
 
Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Sayuran sawi  















1. Kompetensi Inti (KI) 
K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4:4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 





3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 
  1.9.1 Berdoa sesudah melakukan kegiatan 
  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 
  2.1.2 Melaksanakan tugas yang diberikan sampai selesai 
  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
IND.4:   4.6.1Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman sawi 
d. Ciri-ciri tanaman sawi  







5. Alat dan Bahan 
a. Tanaman  
b. Botol bekas 






e. Pupuk  
f. Air  
 
6. Proses kegiatan  
A. Pembukaan (30m) 
1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar  
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 
D. Istirahat dan makan 
E. Penutup 
1) Menanyakan perasaan selama hari ini 
2) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 





4) Do’a setelah belajar 






















Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 
Bengkulu,  Agustus  




















Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  









Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Sayuran bayam 
Hari/tanggal  : Kamis, 23 Agustus 2018 










1. Kompetensi Inti (KI) 
K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4:4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenalnya.  
3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 





  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 
  2.1.2 Melaksanakan tugas yang diberikan sampai selesai 
  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
IND.4:   4.6.1Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman bayam 
d. Ciri-ciri tanaman bayam 







5. Alat dan Bahan 
a. Tanaman  
b. Botol bekas 
c. Tanah  
d. Sekop/sendok 
e. Pupuk  






6. Proses kegiatan  
A. Pembukaan (30m) 
1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar  
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 
D. Istirahat dan makan 
E. Penutup 
1) Menanyakan perasaan selama hari ini 
2) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3) Menginformasikan kegiatan esok hari 
4) Do’a setelah belajar 


























Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 
Bengkulu,  Agustus  




















Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  












1. Kompetensi Inti (KI) 
Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Tanaman Obat (kunyit) 
Hari/tanggal  : Selasa, 28 Agustus 2018 







K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4:4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenalnya.  
3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 
  1.9.1 Berdoa sesudah melakukan kegiatan 
  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 





  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
IND.4:   4.6.1Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman kunyit 
d. Ciri-ciri tanaman kunyit 







5. Alat dan Bahan 
a. Tanaman  
b. Botol bekas 
c. Tanah  
d. Sekop/sendok 
e. Pupuk  
f. Air  
 
6. Proses kegiatan  





1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar 
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 
D. Istirahat dan makan 
E. Penutup 
2) Menanyakan perasaan selama hari ini 
3) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
4) Menginformasikan kegiatan esok hari 
5) Do’a setelah belajar 


























Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 
Bengkulu,  Agustus  




















Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  












1. Kompetensi Inti (KI) 
Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Tanaman Obat (jahe) 
Hari/tanggal  : Rabu, 29 Agustus 2018 







K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4:4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenalnya.  
3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 
  1.9.1 Berdoa sesudah melakukan kegiatan 
  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 





  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
IND.4:   4.6.1Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman jahe 
d. Ciri-ciri tanaman jahe 







5. Alat dan Bahan 
a. Tanaman  
b. Botol bekas 
c. Tanah  
d. Sekop/sendok 
e. Pupuk  
f. Air  
 
6. Proses kegiatan  





1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar  
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 
D. Istirahat dan makan 
E. Penutup 
1) Menanyakan perasaan selama hari ini 
2) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3) Menginformasikan kegiatan esok hari 
4) Do’a setelah belajar 



























Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 
Bengkulu,  Agustus  



















Rencana Pelaksaan Pembelajaran Harian (RPPH) Model Kelompok 
PAUD Terpadu Witri I Kota Bengkulu  












1. Kompetensi Inti (KI) 
Semester  : I (Ganjil) 
Kelompok   : B 
Tema : Tanaman 
Sub tema : Tanaman Obat (kencur) 
Hari/tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 







K.1.1: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap beragama (beribadah), 
menyayangi ciptaan Allah, taat beragama, saling menghormati antar umat 
beragama. 
K.1.2: Mempunyai prilaku yang mencerminkan sikap peduli, rasa ingin tahu, 
percaya diri, disiplin, mandiri, dan interaktif dengan keluarga, teman, dan 
guru dilingkungan rumah, tempat bermain, dan satuan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) 
K.1.3: Memiliki kemampuan berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
K.1.4: Memiliki keterampilan  berfikir dan bertindak yang produktif dan 
kreatif melalui bahasa, karya, dan gerakan yang sederhana 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
KD.1:1.8 Berdoa sebelum melakukaan kegiatan 
      1.9 Berdoa sesudah melakukan kegiatan  
      1.12 mengenal prilaku baik dan sopan dalam bertingkah laku  
KD.2:2.1 Menunjukansikap mandiri dalam memilih kegiatan 
                2.2 Mau berbagi, menolong, dan membantu teman 
      2.6 Menunjukan rasa percaya diri 
                2.8 Menghargai orang lain 
KD.3:1.6 Menjawab pertanyaan sederhana 
      1.8 Menyebutkan kata-kata yang dikenal  
                 1.20 Mengklasifikasikan benda berdasarkan bentuk, warna, atau ukuran 
KD.4:4.6 Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenalnya.  
3. Indikator  
IND.1: 1.8.1 Berdoa sebelum melakukan kegiatan 
  1.9.1 Berdoa sesudah melakukan kegiatan 
  1.12.1 Tidak mengganggu teman 
IND.2: 2.1.1 Mampu bekerja sendiri 





  2.2.2 Mau berbagi dengan teman 
  2.2.4 Dapat atau suka menolong 
  2.6.1 Tugas sendiri 
  2.6.2 Menunjukan kebanggaan terhadap hasil kerjanya 
IND.3: 3.6.2 Dapat menjawab pertanyaan apa, siapa, mengapa, dimana dsb 
  3.8.3 Menyebutkan nama benda yang diperlihatkan 
IND.4:   4.6.1Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-benda 
disekitar yang dikenalnya.  
4. Materi Kegiatan  
a. Tanaman toge 
b. Ciri-ciri  tanaman toge 
c. Tanaman kencur 
d. Ciri-ciri tanaman kencur 







5. Alat dan Bahan 
a. Tanaman  
b. Botol bekas 
c. Tanah  
d. Sekop/sendok 
e. Pupuk  
f. Air  
 
6. Proses kegiatan  





1) Salam dan sapa 
2) Berdo’a dan ikrar sebelum belajar 
3) Pengenalan kaldik dan tema 
4) Mengenalkan aturan main dan kegiatan saat main 
B. Inti (60 m) 
1) Mendengarkan penjelasan guru 
2) Mengikuti kegiatan mengamati lingkungan sekitar  
3) Membuat kelompok didalam kelas  
4) Memperhatikan alat yang diperlihatkan oleh guru 
5) Mendengarkan penjelasan dari guru tentang aturan dalam kegiatan 
berkebun 
6) Melakukan kegiatan berkebun yaitu menenam, merawat serta 
mengidentifikasi tanaman sesuai dengan kelompok masing-masing 
(membagi 2 kelompok dalam 1 kelas) 
C. Recalling (15) 
1) Merapikan peralatan yang digunakan  
2) Mencuci tangan  
3) Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan 
4) Bila ada perilaku yang tidak sesuai didiskusikan bersama 
5) Penguatan pengetahuan yang didapat oleh anak 
D. Istirahat dan makan 
E. Penutup 
1) Menanyakan perasaan selama hari ini 
2) Bercerita pendek berisi pesan-pesan 
3) Menginformasikan kegiatan esok hari 
4) Do’a setelah belajar 



























Kepala PAUD Terpadu Witri 




Emi Rusmila, S.Pd AUD 
NIP. 197506092005022002 



















Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan 1 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam 
   
  
  
2. Mampu memberi 




    
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
  
  
   
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
  
  
   










   
2. Mampu 
menyebutkan ciri-




    
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  2 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan 1 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam 
   
  
  
2. Mampu memberi 




    
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
  
  
   
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
  
  
   










   
2. Mampu 
menyebutkan ciri-




    
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  2 
 
 




Fitria   
 
Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan II 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam 
    
  
 
2. Mampu memberi 
pupuk dengan tidak 
berserakan  
   
  
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
    
  
 
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
   
  
  






ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
   
  
  
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  4 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan II 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 








1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
 
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
   
  
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  

















ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
   
  
  
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah   
 
 





Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan III 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
    
  
 
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
    
  
 
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
   
  
  






ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
    
  
 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  4 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus I Pertemuan III 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Koponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
    
  
 
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
    
  
 
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
      






ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
    
  
 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah  4 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan I 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
    
  
 
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
   
  
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
    
  
 






ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
    
  
 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah  4,33 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan I 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
    
  
 
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
   
  
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
    
  
 






ciri tanaman yang 
subur 






ciri tanaman yang 
tidak subur 
    
  
 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  4,33 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan II 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
     
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
     
  






ciri tanaman yang 
subur 




ciri tanaman yang 
tidak subur 




3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah  4,66 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan II 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
     
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
     
  






ciri tanaman yang 
subur 




ciri tanaman yang 
tidak subur 
    
  
 
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah  4,66 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan III 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang sudah 
ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan tidak 
berserakan  
     
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
     
  






ciri tanaman yang 
subur 




ciri tanaman yang 
tidak subur 
     
 
  
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
     
  
Jumlah  5 
 
 






Lembar Observasi Kecerdasan Naturalis Anak  
Siklus II Pertemuan III 
 
Nama Anak : Az 
Kelompok  : B5 
 
No Komponen Indikator Penilaian 






1 Kepekaan terhadap 
tanaman 
1. Mampu menjaga 
tanaman yang 
sudah ditanam 
     
  
2. Mampu memberi 
pupuk dengan 
tidak berserakan  
     
  
3. Mampu menyiram 
tanaman dengan 
tidak tumpah  
     
  
4. Mampu mengamati 
tanaman setiap hari 
     
  






ciri tanaman yang 
subur 





ciri tanaman yang 
tidak subur 
     
  
3. Mampu mengukur 
tinggi tanaman 
      
Jumlah  5 
 
 




Fitria   
 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Sayuran  
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 



















P1 P2 x  P1 P2  x  
1 Az 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak Tuntas 
2 An 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak Tuntas 
3 Am 2 2 2 1 1 1 1,5 SK 30% Tidak Tuntas 
4 Bnl 1 1 1 2 2 2 1,5 SK 30% Tidak Tuntas 
5 Dls 1 1 1 1 1 1 1 SK 20% Tidak Tuntas 
6 Gl 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak Tuntas 
7 Jnn 2 2 2 1 1 1 1,5 SK 30% Tidak Tuntas 
8 Nsy 2 2 2 1 1 1 1,5 SK 30% Tidak Tuntas 
9 Ky 2 2 2 1 1 1 1,5 SK 30% Tidak Tuntas 
10 Khy 2 2 2 3 3 3 2,5 K 50% Tidak Tuntas 
Jumlah  18  16 17    
Rata-rata 1,8 1,6 1,7 SK   
Ketuntasan Belajar Klasikal 0% Tidak Tuntas 
 
Keterangan  
P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
 
 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Sayuran  
Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/2 
 





















1 Az 3,5 3,5 3,5 4 4 4 3,75 B 75% Tuntas 
2 An 3 3 3 3 3 3 3 C 60% Tidak 
Tuntas 
3 Am 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak 
Tuntas 
4 Bnl 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak 
Tuntas 
5 Dls 2 2 2 2 2 2 2 K 40% Tidak 
Tuntas 
6 Gl 3 3 3 3 3 3 3 C 60% Tidak 
Tuntas 
7 Jnn 3 3 3 3 3 3 3 C 60% Tidak 
Tuntas 
8 Nsy 3 3 3 3 3 3 3 C 60% Tidak 
Tuntas 
9 Ky 2 2 2 2 2 2 2 C 60% Tidak 
Tuntas 
10 Khy 4 4 4 3,66 3,66 3,66 3,83 B 76% Tuntas 
Jumlah  31,5  28,5
8 
27,58    
Rata-rata 3,15 2,85 2,75 K   




P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Sayuran  
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/3 
 
















P1 P2 x  P1 P2  x  






2 An 4 4 4 3,66 3,66 3,66 3,83 76% B Tuntas  
3 Am 3 3 3 3 3 3 3 60% C Tidak 
Tuntas 
4 Bnl 3 3 3 3 3 3 3 60% C Tidak 
Tuntas 
5 Dls 3 3 3 3 3 3 3 60% C Tidak 
Tuntas 
6 Gl 4 4 4 3,66 3,66 3,66 3,83 76% B Tuntas 
7 Jnn 4 4 4 3 3 3 3,5 70% C Tidak 
Tuntas 
8 Nsy 3 3 3 4 4 4 3,5 70% C Tidak 
Tuntas 
9 Ky 2 2 2 2 2 2 2 40% K Tidak 
Tuntas 
10 Khy 4 4 4 4 4 4 4 80% B Tuntas 
Jumlah  34  33,32 33,66    
Rata-rata 3,4 3.33 3,36 40%   




P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Tanaman Obat  
Hari/Tanggal  : Selasa, 28 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
 















P1 P2 x  P1 P2  x  
1 Az 4 4 4 4,33 4,33 4,33 4,16 83% B Tuntas 






3 Am 3 3 3 3,33 3,33 3,33 3,16 63% C Tidak 
Tuntas 
4 Bnl 3 3 3 3,33 3,33 3,33 3,16 63% C Tidak 
Tuntas 
5 Dls 3 3 3 3,33 3,33 3,33 3,16 63% C Tidak 
Tuntas 
6 Gl 4 4 4 4 4 4 4 80% B Tuntas 
7 Jnn 4 4 4 4 4 4 4 80% B Tuntas 
8 Nsy 3 3 3 4,66 4,66 4,66 3,83 76% B Tuntas 
9 Ky 3 3 3 3 3 3 3 60% C Tidak 
Tuntas 
10 Khy 4 4 4 4,33 4,33 4,33 4,16 83% B Tuntas 
Jumlah  35  38,31 36,63    
Rata-rata 3,5 3,83 3,66 60%   




P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Tanaman Obat  
Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
 
















P1 P2 x  P1 P2  x  
1 Az 5 5 5 4,66 4,66 4,66 4,83 96% B Tuntas 
2 An 5 5 5 4,66 4,66 4,66 4,83 96% B Tuntas 






4 Bnl 4 4 4 4 4 4 4 80% B Tuntas 
5 Dls 3,5 3,5 3,5 3,66 3,66 3,66 3,58 71% C Tidak 
Tuntas 
6 Gl 5 5 5 4,66 4,66 4,66 4,83 96% B Tuntas 
7 Jnn 5 5 5 4,66 4,66 4,66 4,83 96% B Tuntas 
8 Nsy 3,5 3,5 3,5 4,66 4,66 4,66 4 80% B Tuntas 
9 Ky 4 4 3 3 3 3 3,5 70% C Tidak 
Tuntas 
10 Khy 5 5 5 4,66 4,66 4,66 4,83 96% B Tuntas 
Jumlah  43  42,62 43,23    
Rata-rata 4,3 4,26 4,32 80%   
Ketuntasan Belajar Klasikal B Tuntas 
 
Keterangan  
P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
 
 
Hasil Observasi Kecerdasan Naturalis Anak 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Tema/Subtema : Tanaman/Tanaman Obat  
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/3 
 
















P1 P2 x  P1 P2  x  
1 Az 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 
2 An 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 
3 Am 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 






5 Dls 4 4 4 4 4 4 4 80% B Tuntas 
6 Gl 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 
7 Jnn 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 
8 Nsy 4 4 4 5 5 5 4,5 90% B Tuntas 
9 Ky 5 5 5 4 4 4 4,5 90% B Tuntas 
10 Khy 5 5 5 5 5 5 5 100% SB Tuntas 
Jumlah  48  48 48    
Rata-rata 4,8 4,8 4,8 100%   
Ketuntasan Belajar Klasikal SB Tuntas 
 
Keterangan  
P1 : Pengamat 1 
P2 : Pengamat 2 
  
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 
0-1,5 SK (Sangat Kurang) 
 
 
Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Selasa, 21 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/1 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 4 4 4 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 3 3 3 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 3 3 3 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 3 3 3 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 3 3 3 
 Penggunaan Bahasa 3 3 3 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
3 3 3 






 Kegiatan Akhir Pembelajaran 2 2 2 
Jumlah 24 24 24 
Rata-rata 3 3 3 
Kriteria Keberhasilan C C C 
 
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 













Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Rabu, 22 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/2 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 4 4 4 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 3 3 3 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 3 4 3.5 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 3 3 3 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 3 3 3 
 Penggunaan Bahasa 3 3 3 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
3 3 3 
 IV. Kegiatan Penutup    
 Kegiatan Akhir Pembelajaran 3 3 3 






Rata-rata 3.12 3.25 3.18 
Kriteria Keberhasilan C C C 
 
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 













Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Kamis, 23 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : I/3 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 5 4 4.5 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 4 4 4 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 3 4 3.5 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 3 3 3 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 3 3 3 
 Penggunaan Bahasa 3 3 3 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
3 3 3 
 IV. Kegiatan Penutup    
 Kegiatan Akhir Pembelajaran 3 3 3 
Jumlah 27 27 27 
Rata-rata 3.37 3.37 3.37 







Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 















Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Selasa, 28 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/1 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 5 4 4.5 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 4 4 4 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 4 4 4 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 3 3 3 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 4 4 4 
 Penggunaan Bahasa 3 3 3 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
4 4 4 
 IV. Kegiatan Penutup    
 Kegiatan Akhir Pembelajaran 4 4 4 
Jumlah 31 30 30.5 
Rata-rata 3.87 3.75 3.81 







Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 











Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Rabu, 29 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/2 
 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 5 5 5 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 4 4 4 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 4 4 4 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 3 4 3.5 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 4 4 4 
 Penggunaan Bahasa 3 4 3.5 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
4 4 4 
 IV. Kegiatan Penutup    
 Kegiatan Akhir Pembelajaran 4 4 4 
Jumlah 31 33 32 
Rata-rata 3.87 4.12 4 
Kriteria Keberhasilan B B B 
 
Interval Kriteria Penilaian 






3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 
1,6-2,5 K (Kurang) 












Hasil Observasi Kegiatan Guru Mengajar 
 
Nama Peneliti : Karnila 
Hari/Tanggal  : Kamis, 30 Agustus 2018 
Siklus/Pertemuan : II/3 
 
No Aspek yang diteliti Kriteria Rata
-rata Pengamat 1 Pengamat 2 
 I. Persiapan    
 Persiapan 5 5 5 
 II. Kegiatan Awal    
 Kegiatan Awal Pembelajaran 4 4 4 
 III. Kegiatan Inti    
 Penguasaan Materi Pembelajaran 5 5 5 
 Pendekatan/strategi Pembelajaran 4 4 4 
 Pemanfaatan Media Pembelajaran 5 5 5 
 Penggunaan Bahasa 4 4 4 
 Penilaian Proses dan Hasil 
Belajar 
4 4 4 
 IV. Kegiatan Penutup    
 Kegiatan Akhir Pembelajaran 4 4 4 
Jumlah 35 35 35 
Rata-rata 4.37 4.37 4.37 
Kriteria Keberhasilan B B B 
 
Interval Kriteria Penilaian 
4, 6-5 SB (Sangat Baik) 
3,6-4,5 B (Baik) 
2,6-3,5 C (Cukup) 













Kriteria Penilaian Observasi Guru 
No Aspek yang diamati Indikator Deskriptor 
5 4 3 2 1 
 I. Persiapan  




belajaran dengan jelas 
1.3.Materi pembelajaran sesuai 
dengan tema/subtema yang 
telah ditentukan 
1.4.Guru mempersiapkan media 
pembelajaran 
1.5.Guru mempersiapkan 















 II. Kegiatan Awal  
2 Kegiatan Awal 
Pembelajaran 
2.1 Guru mengajak anak 
berbaris sambil bernyanyi 




kan kabar, berdoa, me-
ngucapkan janji, mengulang 




























2.3  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang hendak 
dicapai 
2.4 Guru memotivasi anak, 
menarik perhatian anak 
untuk mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik 
 III. Kegiatan Inti  
3 Penguasaan Materi 
Pembelajaran 
3.1.Guru menguasai materi 
pembelajaran 
3.2.Guru mengaitkan materi 
pembelajaran dengan pe-
ngetahuan yang relevan 
3.3.Guru menyampaikan materi 
dengan jelas dan dapat 
dimengerti 
3.4.Guru mengaitkan materi 






















4.1.Guru memotivasi anak 
untuk menonton vidio 
dengan cara bercerita 




















dilakukan secara bervariasi 
(tidak monoton dan 
membosankan) dan dilaku-
kan selama alokasi waktu 
yang telah ditetapkan 
4.3.Melaksanakan pembelajaran 
secara runtut  
4.4.Selama pembelajaran 
berlangsung guru tidak 
hanya berada pada posisi 
tertentu tetapi bergerak 
secara dinamis di dalam 
kelasnya 
4.5.Merangsang anak untuk 









5.1.Menggunakan media secara 
efektif dan efisien 
5.2.Media yang digunakan 
dapat menarik perhatian dan 
memotivasi anak 
5.3.Media yang digunakan 
aman bagi anak 
























6.1 Menggunakan bahasa lisan 
dan tulisan secara jelas, 
baik, dan benar 
6.2 Mencontohkan penggunaan 
bahasa yang baik dan benar 
6.3 Penggunaan bahasa yag 
mudah dipahami dan 
dimengerti anak 
6.4  Memperkuat dan 

















7 Penilaian proses 
dan hasil belajar 
7.1 Memantau anak selama 
proses kegiatan pem-
belajaran 
7.2 Membantu dan 
membimbing anak yang 
yang mem-butuhkan 
bantuan 
7.3 Melakukan penilaian sesuai 
dengan pedoman penilaian 
yang telah dirancang 


















 IV. Kegiatan Penutup 
8 Kegiatan akhir 
pembelajaran 
8.1 Melakukan diskusi hasil 
kegiatan dengan anak 






















8.3 Memberikan penguatan 
tentang kegiatan yang telah 
dilakukan 






Dokumentasi Pelaksanaan Siklus I 
 
  
Gambar 1. Anak Mengamati tanaman Gambar 2. Anak mengukur tinggi 
toge        tanaman 
 
 
   
Gambar 3. Proses memasukkan tanah  Gambar 4. Proses memasukkan bibit 


















































Gambar 10. Memasukkan bibit kedalam  
pot yang terisi tanah  
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